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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI MTs
ISMARIA RAJA BASA BANDAR LAMPUNG

Oleh
1IN INDRIYANI

Manajemen peserta didik merupakan suatu penataan dan pengaturan segala
aktifitas yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuknya peserta didik sampai
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu madrasah atau lembaga
pendidikan.Kegiatan manajemen peserta didik merupakan bagian penting yang harus
diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di madrasah. Dalam
implementasi manajemen peserta didik 'di-MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung
telah dilaksanakan, namun mangjemen peserta didik. mengalaml permasalahan yaitu
peserta didik kurang antusias dalamyproses pembelajaran ,dan peserta didik juga
banyak yang tldalr( di 31pI|n dalam peraturan di madrasah. s

Pen \ini menggunakan pendekatan kualltsz

1entasi manaje l
Lampung. P pulah,data i
observasi dan 'éiinPeneIltlan ini m
yang bersifat deskriptif k FSumbe /daT/g
madrasah,waka kesiswa \,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Peserta
Didik di MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik. Hal
ini dilihat dari indikator yang ada mengenai manajemen peserta didik yaitu: analisis
kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik meliputi (Pembentukan panitia,
Merumuskan syarat pendaftaran, Penyebaran informasi, Menyediakan formulir
pendaftaran, Pelaksanaan pendaftaran dan Pelaksanaan pendaftaran), seleksi peserta
didik, orientasi, pengelompokan peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta
didik meliputi (Pembinaan disiplin peserta didik, Kegiatan Ekstra Kurikuler,
Bimbingan dan Konseling, Layanan Khusus), pencatatan dan pelaporan, juga lulusan
dan alumni.

tuk mengetahui
aja Basa Bandar
ancara/interview,
penelitian lapangan
itian diantaranya adalah kepala

Kata Kunci : Manajemen Peserta Didik
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Artinya : Katakanlah, Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau. muliakan orang yang Engkau kehendaki dan

({‘z*u
Engkau hinakan orang yang Engkau keh

eEnQakl dl tangan Engkaulah segala
kebajikan. ; (QS. Ali-Imran :

26)."

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit PT Sygma Examedia,
2006), h. 53



PERSEMBAHAN

Skripsi ini ku persembahkan kepada :

1. Ayahanda Jamri dan lbunda Siti Komariah, yang selama ini memberikan
dukungan terbesar dalam hidup saya baik moril maupun materil. Yang selalu
berjuang keras untuk memberikan pendidikan yang layak kepada anak-
anaknya.

2. Kepada kakak ku tercinta Amihudin yang selalu mendukung, mendoakanku

dan memberikan motivasi.-"l_(_'e_padaku.._ B

3. Almamater-ku :"'j Intan Lampung.



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lin Indriyani, dilahirkan tepatnya didesa Lubuk Kanyas
Kecamatan Bulok Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. Lahir pada tanggal 08
November 1996. Penulis merupakan anak ke lima dari pasangan Bapak Jamri dan Ibu
Siti Komariah.

Penulis mengawali pendidikan di SDN 2 Napal dan lulus pada tahun 2008,
setelah itu melanjutkan di SMPN .1 Napal dan lulus pada tahun 2011. Selama

dibangku SMP penulis aktif dalam organisasi ekstrakurikuler sekolah diantaranya

Pramuka dan ROhJS Setelah Iulus penuhs melanjutkan k MAN 1 Kedondong dan

v

organ|5a5| intra

program S1 di Universitas Islam egéri(UI ) Raden Intan Lampung tepatnya pada

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI).



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Wr. Wb.

Tidak ada kata yang patut penulis ucapkan, kecuali Alhamdulillah, Puja dan
Puji Syukur kehadirat Allah SWT, yang mana telah memberikan kesehatan, baik
kesehatan jasmani rohani dan fikiran. Allah SWT yang telah memberikan taufik,
hidayah serta inayah-NYA kepada penulis, sehingga penulis dapatmenyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tetap tercurahkan kepada junjungan

Nabi Agung kita,_‘..lylanu'éia 'Muji"é, M.U\ha_m’h'lad'_SAV\:/, k

/ang senantiasa berjalan diatas jalan kebenar

I8N

eluarganya, para sahabatnya,
r____..c,i. 4

pihak, baik secara langsung maupun tidék langsung. Perjalanan yang berliku dan
penuh batu terjal serta melelahkan dalam penyelesaian skripsi ini, akan lebih berarti
dengan ucapan beribu-ribu terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam prosesini. Adapun secara khusus penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Moh. Mukri, M. Ag selaku Rektor UIN Raden Intan Lampung.
2. Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Raden Intan Lampung.



Drs. Amirudin, M.Pd.I selaku Ketua jurusan Manajemen Pendidikan Islam
(MPI) Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung.

Drs. H. Abdul Hamid, M.Ag selaku dosen pembimbing | yang telah
membimbing dan mengarahkan penulis dalam penulisan dan penyusunan
skripsi ini.

Dr. Oki Darmawan, M.Pd selaku dosen pembimbing Il yang telah
membimbing dengan ikhlas menjadikan penulis sebagai anaknya untuk
membimbing dan mengarahkan penulis dalam penulisan dan penyusunan
skripsi ini.

Bapak dan

Iby dO's'e_n""yan‘g'\ te_;l_é-h 'rh'e_nula'rkén ilmu pengetahuannya dan

4 i [

es selama masa-

A : . [
Ii{HTn'u serta keterampilan dalam kelancar

\ g Al

dukungan materi, bimblng;rlnv-pendidikan, pembinaan, serta keyakinan
terhadap keberhasilan studi anaknya ini.

Kepada kakak ku tercinta Aminudin yang selalu membantuku, mendukung
dan mendoakanku.

Sahabat-sahabatku yang selalu memberi support dan membantu baik materi
dan menjadi teman suka maupun duka, teman berbagi dan segalanya
maupun moril Munjiah, Rido Diana, Saiful Rahman, Hadian, lia Sari, Leni

Angraini Putri, Yuni Lestari, Saidah, Intan Agustina, dan Lista Ariani.



10. Temen-teman ku MPI B 2014 yang telah memberi motivasi sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan.

11. Teman-teman KKN, PPL, dan kawan-kawan yang tidak bisa aku sebutkan
satu-persatu yang selalu memberikan canda tawa bersama. Yang selalu
memberikan masukan, support, dan inspirasi.

12. Almamaterku Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Tidak ada yang dapat penulis berikan kepada semuanya, kecuali kata terima

kasih dan untaian do’a, semoga kalian semua selalu dalam Rahmat, Ridho dan

perlindungan Allah SWT dan semoga segala amal kebaikan kalian diterima dan

.- =

I:_--.- g o = i & ..":‘ -
t gandaxdari Allah SWT. ‘iA miin
LN v s

mendapat balasan yang berlip
Ty I'.. ]‘.w____

Wassalami

Agustus 2018

lin Indriyani
NPM. 1411030091



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Data Manajemen Peserta Didik Madrsah di MTs Ismaria
Raja Basa Bandar Lampung..........cccocveveiieieeie e 6
Tabel 2. Profil MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung............c.ccccceeveinnenee. 44
Tabel 3. Data Tenaga Pengajar atau Pendidik di MTs Ismaria Raja Basa
Bandar LamMpPUNG........ccoiiiiiiiciee e 47

Tabel 4. Data Peserta Didik di MTs Ismaria Raja Basa

48
Tabel 5.

49
Tabel 6. 53




Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8

: Surat Keterangan--'Telgh..I\]lerj_gadakan Penelitian

DAFTAR LAMPIRAN

. Instrumen Wawancara/Interview

. Instrumen Pengumpulan Data

: Kerangka Dokumentasi

: Foto Wawancara Bersama Kepala Madrasah dan Guru
: Surat Pengesahan Seminar Proposal

: Surat Permohonan _Mehgadakan Penelitian




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt e e i
ABSTRAK e e i
HALAMAN PERSETUJUAN. ..ottt iii
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt iv
IMOTTO ettt sttt bt s et st e e re st b e e eseneas Y
PERSEMBAHAN. ...ttt e e e e saa e enaa e e nnnaeea Vi
RIWAYAT HIDUP ..ot Vil
KATA PENGANTAR ..ot ettt ettt st s ese s nease e viii

1
B. 7
C. 7
D. RUMUSAN Masalah ..........c.ccoeiiiieiicc e 7
E. Tujuan Penelitian .........cccooveiiiiiiiiiiee s 8
F. Manfaat Penelitian ..........ccoovoiiiiiieiice s 8

BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen Peserta DidiK...........cccccoveiiiiiiiieiiciecic e 9
B. Dasar-Dasar Manajemen Peserta DidiK ............cccocviviiiieiiiieiineie e 12
C. Tujuan Manajemen Peserta DidiK............cccoceviiiiiiieiice e 13
D. Fungsi Manajemen Peserta DidiK ..........ccccoooeiiiiiiiiniiic s 14
E. Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta DidiK .........cccccooviiiiininieniie 15
F. RuangLingkup Manajemen Peserta DidiK...........c.ccooviiiiiiniicieniin 19



G. Evaluasi PeSerta DIdiK .........ueeeeeeeeieieeeeeee e 27

BAB Il METEODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........cccooeiriiniiin i 33
B. Sumber Data Penelitian...........c.covveiiiiiiiieieie e 35
C. Metode Pengumpulan Data........c.coeierererieniiesineeeeesie e 35
D. ANALSIS DA .....ccviiiiiieieieie e 40

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Ismaria Raja Basa BandarLampung ............ccccccevreuenne. 42
B. Pembahnasan..........cccuoiiiiiiii i e 49
C. ANALISIS DAL .....eeieiiiiiteeie i sies e ir ettt es 58

BAB V KESIMPULAN, SARAI\LQDENUW

R ?}.f"’

DAFTAR PUSTAKA \ ,

LAMPIRAN-LAMPI RAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak,bagi setiap bangsa hal tersebut
menyangkutmasa depan bangsa. Kemajuan manusia terletak dari segi kualitas
manusianya dan peningkatan pada kualitas: manusianya hanya bisa di bina melalui

pendidikan. Adapun tUJuan darl pendldlkan ltu ialah, untuk meningkatkan kualitas

sumber daya maqusm qdan salah satu usaha sadar menlngkaftkem kualitas sumber daya
Kualitas sumber

daya manusia ya ik. Seperti ditegaskan

dalam ayat Al-Qur’an QS.

/;} ] - P

elaac23:Gl: J.J\l»ul.ul.“e &afﬁl|?}jk});m)&d.mdwdq

J\;,m;&n\)yd,ﬁsmgsugjuxJ|

Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.’

'Department Agama RI, Al- Qur’an Terjemah h. 459.



Secara terperinci Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasioanl menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.?

Komponen utama dari proses pendidikan adalah madrasah dan peserta didik.
Madrasah adalah tempat berlangsungnya proses pembinaan peserta didik melalui
pembelajaran. Madrasah diharapkan memeberikan ruang seluas luasanya pada peserta

didik dalam mengembangkan poten3| yang ada pada dirinya. Baik pada

-

penegembangan poia plklr (kognltlf) afektlf (S|kap) P

Keberhasil 'pendldlkan ﬂl\l ﬁs pembela arar

pengaruhi oleh jeméh- peserta didik. Untuk Ltu pen

ediaan ay/a@peserta didik yang layak dan

n\l
memadai dalam kuantitas dan kualitasnya, maka manajemen peserta didik yang ada

r,notorlk (keterampilan).

drasah sangat di

araan madrasah yang

bermutu perlu didukun

di madrsah tersebut perlu melakukan inovasi yang sesuai dengan perubahan dan
perkembangan yang ada, agar kegiatan manajemen peserta didik mendukung
keterlaksanaan program madrasah dan tercapainya tujuan pendidikan secara umum.
Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu
yang sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Abu ahmadi berpendapat

bahwa peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia

2 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional,(Bandung: Nuansa Aulia, 2010), h.
02



seutuhnya). Individu artinya “orang yang tidak mau bergantung dari orang lain, dalam

arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak di paksa dari

luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri”.

Peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan,

yang selanjutnya di proses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Setiap peserta didik pada setiap

satuan pendidikan berhak mendapatkan hak-haknya untuk memperoleh layanan

pendidikan yang baik, berikut adalah hak setiap peserta didik.

1.

Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianut dan
diajarkan oleh pendldlk yang seagama

Mendapatkan Iayanan oleh pendldlkan yang sesual dengan bakat, minat dan
,I

rang tuanya tidak

mampu memblayal p@ﬁk\nnya___
Mendapatkan biaya baglkre A aﬁrang tuanya tidak mampu membiayai

pendidikannya.

Pindah program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang setara.
Meyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang di

tetapkan.

®Ibid, h.6.



Sebagai upaya memenuhi hak-hak peserta didik diatas maka madrasah wajib
menerapkan peserta didik dengan baik. Manajemen pesera didik atau personnel
administration menurut knezevich adalah suatu layanan yang memusatkan perhatian
pada pengaturan, pengawasan, dan layanan peserta didik di kelas dan di luar kelas
seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan
kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.”

Manajemen peserta didik juga dapat menunjuk kepada pekerjaan-pekerjaan
atau kegiatan-kegiatan pencatatan peserta didik sejak dari proses penerimaan sampai
saat peserta didik meninggalkan sekolah karena sudgh tamat mengikuti pendidikan
pada sekolah itu.® , ey y g

r _=sE
I" 1
|

|
dlk a‘dalah orani yang mempunyal pThan

Pes menempuh ilmu

yang sesuai an elta-cna asa depan Ab madi berpendapat

bahwa peserta didik ad 0Sok W agai individu/pribadi (manusia
seutuhnya). Individu artinya orang yang tldak mau bergantung dari orang lain, dalam
arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak di paksa dari
luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri”.’

Manajemen peserta didik adalah usaha pengaturan terhadap peserta didik,
mulai dari peserta didik itu masuk sekolah sampai dengan mereka lulus. Manajemen
peserta didik juga merupakan upaya untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin

kepada peserta didik dari semenjak proses penerimaan sampai saat peserta didik

* Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,2011),h.06.

> Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 74.

®Jurnal administrasi pendidikan, persepsi siswa tentang manajemen peserta didik bahana
manajemen pendidikan, volume 1 nomor 1 oktober 2013.



meninggalkan lembaga (madrasah) karena sudah tamat atau lulus mengikuti
pendidikan pada lembaga pendidikan (madrasah) itu.’

Upaya itu akan optimal jika peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif
dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan program-program yang dilakukan
madrasah. Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi agar peserta
didik dapat mengembangkan diri secara optimal. Dengan demikian, kegiatan
manajemen peserta didik itu bukan hanya dalam pencatatan peserta didik saja,
melainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat
dipergunakan dalam membantu kelancaran upaya pertumbuhan dalam perkembangan
peserta didik melalm proses pendldlkan

Dalam peﬂaksanaan manajemen peserta dfdlk ter a paﬁ indikator pelaksanaan

2. Rekrutmen Peserta Didik

3. Seleksi Peserta Didik

4. Orientasi

5. Penempatan Peserta Didik

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik
7. Pncatatan dan Pelaporan

8. Kelulusan dan Alumni®

; Tim Dosen Adminstrasi UPI, Manajemen Pendidikan,( Bandung Alfabeta, 2011),h. 205.
Ibid, h.207.



Tabel 1
Kegiatan Manajemen Peserta Didik di MTS Ismaria Rajabasa

Kategori
Tidak
Terlaksana

Indikator Kegiatan Manajemen
Peserta Didik Terlaksana

Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Rekruitmen Peserta Didik

Seleksi Peserta Didik v
Orientasi

Penempatan Peserta Didik

Pembinanaan dan Pengembangan Peserta Didik
Pencatatan dan Pelaporan

8 Kelulusan dan Alumni

Sumber : Hasil Pra-Survey MTS Ismaria Rajabasa

v
v

~NOoO OB~ WN|F-

ANENANENEN

Berdasarkan has_i_l"lprasur_ye-y tangga}_l..os_ljanuar\i.I2018 di Mts Ismaria Rajabasa

didapatkan gamqgfa --.bahwa diduga“pé'léksanaan -'mana' ’mqn peserta didik belum
terlaksana ;

pem selek3| peserta de+k

kurang baik dia

Kegiatan manaj bagian penting yang harus
diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di madrasah. Program-
program kegiatan manajemen peserta didik yang diselenggarakan harus didasarkan
kepada kepentingan, pertimabangan dan peningkatan kemampuan peserta didik dalam
bidang kognitif, afektif dan psikomotor dan sesuai dan keingan, bakat dan minat

peserta didik. Pengadaan program kegiatan manajemen kepeserta didikan diharapkan

menghasilkan keluaran yang bermutu.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka ada
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Diduga peserta didik kurang antusias dalam proses pembelajaran.
2. Diduga banyak peserta didik yang belum bisa memanfaatkan waktu luang
secara maksimal.
3. Sepertinya kedisiplinan peserta didik belum terlaksana dengan baik.
4. Diduga penyeleksian peserta didik kurang begitu maksimal.

5. Sepertinya dalam hasil pembelajaran peserta didik belum begitu maksimal.

en peseta didik

"n{ i asR maseﬂelﬂmplement

didik kurang antusias dafa

diatas, maka pe I yaitu Diduga peserta

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi manajemen peserta didik di MTs

Ismaria Rajabasa Bandar Lampung?



E. Tujuan Penelitian
untuk mengetahui implementasi manajemen peserta didik di MTs Ismaria

Rajabasa?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan penulis diharapkan secara teoritis dan
praktis adalah sebagai berikut:
1. Dapat memberikan kontribusi berupa informasi tambahan mengenai
manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik,
dan juga untuk mém_pgrkgya. lg_hasanah_-_i_'l_mu _b_a-’gi_ll para pengelola sekolah.

é’ﬁ'}getahuan dan sebagai
. J

an penelg_nanit“ lebif™  lanju susnya tentang

ajabasa

Sebagai Fﬁjz}éf"_k'_ untuk mengé'm"bangka'h “ilmu g

impleme
3. Dapat memberi Manfaat tentang implementasi
manajemen peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung.

4. Untuk penulis hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang bermanfaat

dan berharga sebagai calon pendidik.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik
1. Pengertian Manajemen Peserta Didik
Manajemen peserta didik merupakan penggabungan dari kata manajemen
dan peserta didik. Istilah manajemen memiliki banayak arti, bergantung pada
orang yang mengart_j.kannya,M_anajeme__r]_p.esertai_d_idik merupakan penggabungan

dari kata mahajemen dan, peserta/didik. Secara 'I;ti.mbllogis, kata manajemen

a ini berasal dari
e atau menege dan
| seperti, Terry mendifinisikan
manajemen sebagai pencapaian " tl]juan yang telah di tentukan sebelumnya
melalui usaha orang lain. Sedangkan menurut Andrew F Sikula mengemukakan
bahwa manajemen pada umumnya di kaitkan dengan aktifitas-aktifitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarah,
pemotivasian, yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan menghasilkan suatu
produk atau jasa secara efisien.!

Sedangkan menurut Made Pidarta mengemukakan, manajemen adalah

keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas

Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2011),
h.204



10

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian Sudjana
mengemukakan bahwa manajemen merupakan rangkaian kegiatan wajar yang
dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalam
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya.’

Seperti ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an QS. AT-Taubah ayat 122 berikut :

C g

8-~ _— - w R L. s e SFE_ o g _ },/‘9,.4/ -

- . > g %R . I R PR PO ) .

%&ﬁf;&ﬁywﬁYﬂ “lb‘)ﬂiu}‘fﬁj‘\_)g
4 F

\-JJJ“'\A'/"’G'I"I M‘“ ‘)—’-’J ‘-31)-6-"3-9 ‘))J-u-bu-s-\.“ Lg l).g_a.a...J

Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam_pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan _kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya supaya mereka |tu dapat menjaga dirinya.?

|"gkan Oemar Hamalik _dalam buku__ t| "I
pendidi e;lyebUt,kan b#p dik sebagal su
dalam sistem pendidi w\xl |®igses dalam pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berku |tas sesu I dengan tujan pendidikan nasional.Abu

Ahmadi berpendapat bahwa peserta didik adalah sosok manusia sebagali

en administrasi

omponen masukan

individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu artinya “seseorang yang tidak
bergantung dari orang lain, dalam arti bahwa benar-benar seorang pribadi yang
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan

keinginan sendiri.*

’Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h.06
® Departement Agama RI, Al-Qur’an Terjemah h.206.
“Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Op.Cit., h.205
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Beberapa para ahli mendefinisikan manajemen peserta didik seperti,
Knezevich mengartikan bahwa manajemen peserta didik atau personnel
administration adalah suatu layanan yang memusatkan perhatian pada
pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik di kelas dan diluar kelas
seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang dimadrasah.’

E.Mulyasa dalam buku manajemen berbasis sekolah berpendapat bahwa
manajemen peserta didik adalah suatu penataan dan pengaturan segala aktifitas
yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai masuknya peserta didik sampai

dengan keluarnya _pése_r_ta [didik " tersebut dari. "\s-gatu madrasah atau lembaga

A

pendidikan.® | ey

: pESer_ta ﬂlli‘wkkgn}kép e n-pekerjaan atau

Neatatan peserta didik se

sampai Ssaat pesert \ \’/mah karena sudah lulus/tamat

mengikuti pendidikan pada madrasah tersebut. Manajemen peserta didik juga

I proses penerimaan

dapat diartikan sebagai suatu proses pengurusan segala hal yang berkaitan
dengan peserta didik di suatu madrasah mulai dari perencanaan, penerimaan
peserta didik dan pembinaan yang dilakukan selama peserta didik berada di
madrasah, sampai dengan peserta didik menyelesaikan pendidikannya di

madrasah.’

> Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011),h.06
® Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.94
" Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press,2007), h.145
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A CgH [ROR T P IO S I e T LS NPy <)
é_ﬁb ua Q,M]‘UpJY|)QK)4)J‘L~.LCL~§>

Artinya: Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad)
itukepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu,
Makaberimanlah kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu
kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun)
karenaSesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah
kepunyaan Allah.dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.(Q.S. Annisa:170).2

Manajemen peserta didik juga dapat diartikan sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta d|d|k mulai dari peserta didik tersebut masuk madrasah sampai
dengan mereka Iulus Yang dlatur secara Iangsung dan tldak langsung. Dengan

pengaturan dan

B. Dasar-Dasar Manajemen Peserta Didik
Secara berurutan, manajemen peserta didik memiliki dasar hukum sebagali
berikut :
1. Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945
mengamanatkan bahwa Pemerintah Negara Indonesia harus dapat melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk

memajukan kesahjeteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut

8Departement Agama RI, Al-Qur’an Terjemah h.104.
° Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 103
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melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial.

Begitu pula dalam UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945
mengamanatkan pemerintah mewajibkan setiap warga Negara untuk
mengikuti pendidikan dasar 9 tahun dan pemerintah wajib membiayainya.
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang tentu saja diatur dalam undang-undang.

Dan sistem pendldlkan nasmnal harus mampu menjamin pemerataan

kesempatqm pendldlkan penlngkatan mutu serta relevan5| dan efisiensi

gn"': dengan tuntunan

gga perlu dilakukan

C. Tujuan Manajemen Peserta Didik

Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan

peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di

lembaga pendidikan (madrasah) lebih lanjut, proses pembelajaran di madrasah dapat

berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi

pencapaian tujuan madrasah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.™

19Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2011), h.04
1 Tim Dosen Administrasi, Op.Cit., h.206
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Tujuan khusus manajemen peserta didik adalah sebagai berikut :

1.

2.

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan prikomotor peserta didik.
Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat
dan minat peserta didik.

Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik
Dengan terpenuhinya keseluruhan hal tersebut di atas peserta didik dapat
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat

belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.'?

D. Fungsi Manajemen Peserta Dldlk

Fungsi manajemen peserta d|d|k secara khusus dlrumuskan sebagai berikut :

ut meliputi kemampuan

ﬁoieng potw‘f
umum (kecerdasémp".‘ '

akat) dan kemampuanlainnya.
Fungsi berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik, adalah
agar peserta didik dapat mengembangkan sosialisasi dengan sebanyak-
banyaknya, orang tua dan keluarganya, lingkungan sosial sekolahnya dan
masyarakatnya.

Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik
adalah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan minatnya. Hobi,
kesenangan dan minat peserta didik demikian patut disalurkan. Oleh karena

itu ia juga dapat menunjang terhadap perkembangan diri peserta didik secara

12 Ali Imron, Op.Cit., h.12
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keseluruhan.

. Fungsi berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan peserta
didik adalah agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya. Kesejahteraan yang
demikian sangatlah penting karena dengan demikian ia juga akan turut
memikirkan kesejahteraan sebayanya. Dari fungsi manajemen peserta didik di
atas dapat dilhat bahwa fungsi manajemen sebagai wahana bagi peserta didik
untuk mengembangkan semaksimal mungkin, baik yang berkenaan dengan
individualitasnya, loyalitasnya, aspirasinya, kebutuhannya dan potensi
dirinya. Fungsi manajemen peserta didik juga bukan hanya mengatur
pencatatan data- data S|swa sebelum masuk menjadl peserta didik tetapi juga

mencatat segala sesuatu yang berkaltan dengan kebutuhan peserta didik.*

dipedomani dalam

melaksanakan tugas. Jlk% Wdlpedomam lagi, maka hal itu

bukan suatu prinsip lagi. Prinsip manajemen peserta didik mengandung arti bahwa

dalam rangka manajemen peserta didik, prinsip-prinsip yang disebutkan d bawah ini

haruslah selalu dipegang dan dipedomani. Manajemen peserta didik sebagai bagian

dari keseluruhan manajemen madrasah. Oleh karena itu, ia harus mempunyai tujuan

yang sama dan mendukung terhadap tujuan manajemen secara keseluruhan. Segala

bentuk kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengemban misi

pendidikan dan dalam rangka mendidik para peserta didik.**

3 Alli Imron, Op.Cit., h.12-14.
“Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Penerbit Alfabeta,2011), h.11
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Sebagaimana yang telah di riwayatkan oleh Muhammad bin Ismail al Bukhari

dalam kitab Janaiz mengatakan bahwa :

gss;:a&eu:Aumwﬂjia:ﬁ&\awéis;a&ﬁm@amzyus

g Al A WS Azl anl ey aildsed ol skl Jle A5 )
ij'j\ 0 35h8)2a () 85505 0 s sk 25 1238 G ledd (50 B claaa
GUS & gl aa Aty (S8 G el i AL RaE Y gle G Sk
il

Hurairah ra. berkata, Rasulullah SAW, bersabda, ‘“tidak ada seorang

anakpun yang dilahirkgn kea]ali yang’--hkeadaéh fitrah (keimanan terhadap
| &, *-;/ :'

tauhid), orang tuanyalah yang menjadikan dia seorang yahudl atau nasrani atau

h ' n A A /i ::::.i":'
majusi, sebagaimana seekor hewan melahirkan seekor hewan yang sempurna.

Apakah kau melihatnya buntung? kemudian AbuHumlrah membacakan ayat-ayat
A,

suci ini: “(tetaplah atas) fithrah Allah yang menciptakan fithrah manusia menurut

fithrah itu. (hukum-hukum) ciptaan Allah tidak dapat diubah. Itulah agama yang

benar.” (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ismail al Bukhari dalam kitab Janaiz).
Hadis diatas menjelaskan tentang setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan

suci. Setelah mereka mulai tumbuh orang tuanyalah yang menentukan mereka

sebagai yahudi, nasrani, ataupun majusi. Maksud dari “Fitrah” adalah keadaan suci,

adalah anak dilahirkan dalam keadaan suci tanpa dosa sedikitpun sehingga mereka

adalah kekasih-kekasih Allah. Fitrah tersebut juga dapat diartikan bahwa setiap
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manusia pada dasarnya memiliki sifat dasar beragama tauhid. Artinya setiap anak
cenderung mengakui bahwa ada Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah.

Dalam hal fitrah anak, orang tua memiliki peranan terbesar dalam pendidikan
anak. Orang taunyalah yang akan menentukan keberhasilan pendidikan anak.
Pendidikantersebut yang membedakan antara anak dengan hewan yang begitu lahir
induknya membiarkan anaknya tumbuh dan berkembang untuk memenuhi tugasnya
sebagai hewan dewasa karena hewan umumnya telah diberi perlengkapan yang sudah
memungkinkan untuk berkembang mencapai kedewasaan berupa insting yang
dimilikinya.

If‘\. .. .""-.—-—{ -.--‘.‘-c.\:‘;\..’.:. o u— “‘“

kemudian Muhammad bin Isma’il al Bukhari dalam kitab Fadha’il Qur’an
m—— | .

[ !
meriwayatkan: S 4 ’
Jal G 385 olAT & :

A’ R

A 33 3T dlaall Ay Al alle Al Jla adady Gall 4k Gal )
o Al e sl (ol i A e SR 34 55 4l s A
S e el 8 6 04T 408 1055 e 26 galat (0 Tale 514
i Liad QS 8 b s el asA)) @ aall Jis5d e &K 5 (IS Bel i

(o)A
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Artinya : Burdah ra. Dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Ada tiga
golongan manusia yang mendapat dua pahala sekaligus, yaitu: 1) Ahli Kitab (Yahudi
dan Nasrani) yang percaya kapada Nabinya dan percaya pula kepada Nabi
Muhammad SAW. 2) Hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak kepada
majikannya, dan 3) laki-laki yang mempunyai hamba sahaya wanita dia
mendidikadab atau akhlak dan ilmu pengetahuan sehingga pendidikannya menjadi
baik, kemudian memerdekakannya lalu mengawininya.. Maka ketiga golongan orang
tersebut mendapat dua pahala”. (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Isma’il al

Bukhari dalam kitab Fadha’il Qur’an).

I == - L yo
[ e - R r

Prinsip-prinsip y aklsud.,’adalah“”sebagai berikut :

1. Dal em hpgkall plagﬂ anaj serta  didikan,
u§" mengacu pa a2 p berlaku pada saat

program dilaksanak

2. Manajemen peserta didik dipan ng sebagai bagian keseluruhan manajemen
peserta didik. Oleh karena itu harus mempunyai tujuan yang sama dan
mendukung terhadap tujuan manajemen peserta didik secara keseluruhan.

3. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah mengemban misi
pendidikan dan dalam rangka mendidik pesertadidik.

4. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan untuk
mempersatukan peserta didik yang mempunyai keragaman latar belakang dan

punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang ada itu pada peserta

didik tidak diarahkan bagi munculnya konflik diantara mereka melainkan
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justru untuk mempersatukan, saling memahami dan salng menghargai.
Sehingga peserta didik memiliki wahana untuk berkembang secara optimal.

5. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan mengacu
peraturan terhadap pembimbingan peserta didik.

6. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan memacu
kemandirian peserta didik. Prinsip kemandirian akan bermanfaat tidak hanya
ketik berada di sekolah, melainkan juga ketika sudah terjun kemasyarakat.

7. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi kehidupan peserta

didik, baik di sekolah lebih-lebih dimasa depan.™

F. Ruang Lingkup Maﬁaje__meh Peserta Ridik

Ruang Ilmg ip \manajemen peserta didik"sebg@fﬁ;{a meliputi pengaturan

yang berkenaan dengan
sumber pendidikan, sarana dan prasarananya.
Adapun ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi :
1. Analisis kebutuhan peserta didik
Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah melakukan analisis
kebutuhan, yaitu penetapan peserta didik yang dibutukan oleh madrasah.

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

> Tim Dosen Administrasi, Op.Cit.,h.206
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a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akanditerima

b. Menyusun program kegiatan pesertadidik
2. Rekruitmen peserta didik

Rekruitmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan

menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga
pendidikan (madrasah) yang besangkutan. Langkah-langkah rekruitmen peserta
didik adalah sebagai berikut:

a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru

b. Menentukan syarat pendaftaran calon

c. Menyediakanformulinpendaftaram,

Pengtj"fﬁ Iman pendaftaran calon

3. Seleksi Peserta Didik

Seleksi peserta didik dilakukan dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
menggunakan sistem promosi dan menggunakan sistem seleksi. Seleksi dengan
sistem promosi adalah penerimaan peserta didik, yang sebelumnya tanpa
menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai peserta didik disuatu
madrasah, tidak diterima semua dengan begitu saja. Karena itu, mereka yang
mendaftar menjadi peserta didik tidak ada yang ditolak. Sistem ini yang berlaku

untuk peserta didik yang tidak menetap di asrama madrasah. Sedangkan bagi

18Eka Prihatin, Op.Cit., h.13
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peserta didik yang akan menetap di asrama madrasah peserta didik akan
mengikuti sistem seleksi yaitu dengan menggunakan 3 cara. Pertama, seleksi
dengan berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM), yang kedua berdasarkan
Penelusuran Minat Dan Kemampuan (PMDK), sedangkan yang ketiga dengan
berdasarkan tes membaca Al-qur©an.*’
4. Orientasi

Orientasi peserta didik adalah kegiatan penerimaan peserta didik baru
dengan mengenalkan situasi dan-kondisi madrasah tempat peserta didik itu
menempuh pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain yaitu:

a. Perkenalan déhgan: g‘-'ur'u\'\\dan staf'fﬁédrasah"-.,

Perke&j I

fAldengan peserta didik lama |

gan-pengurus OSIS_

e. Mengenal Sfm ®asilitas/sarana dan prasarana

madrasah. Waktu orientasi biasa digunakan juga untuk penelusuran

bakat-bakat khusus dari peserta didik baru, misalnya penelusuran bakat-
bakat olahraga, bakat-bakat seni, bakat-bakat menulis (mengarang) dan
lainnya.Oleh karena itu selama orientasi banyak diisi kegiatan-kegiatan

tersebut.*®

YAli Imron, Op.Cit., h.43
'8 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP IKIP,
1989),h.96
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5. Pengelompokkan Peserta Didik
Sebelum peserta didik yang diterima pada suatu madrasah mengikuti
proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan dikelompokkan
dalam kelompok belajarnya. Berdasarkan hasil tes dan seleksi yang telah
dilaksanakan  sebelumnya.  Menurut  Hendyat Soetopo, dasar-dasar
pengelompokkan peserta didik ada 5 macam,yaitu:
a. Friendship Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan dalam
memilih teman antar peserta didik itu sendiri.
b. AchlevementGroupmg

Pengelompokkan peserta dldlk dldasarkan pada prestasi yang dicapai

eIs rta~ dldlk Dalam pengelompokkaﬂr |)1| iasanya diadakan

Icﬁng berpreét’ém iNggi dengan peserta

c. Aptitude Grm\

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan
bakat yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri.
d. Attention Or Interest Grouping

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat
yang didasari kesenangan peserta didik itu sendiri. Pengelompokkan ini
didasari oleh adanya peserta didik yang mempunyai bakat dalam bidang
tertentu namun si peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat yang

dimilikinya.
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e. Intelligence Grouping
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas hasil tes inteligensi
yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri®
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik
Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya
di masa yang akan dating Lembaga pendidikan (madrasah) dalam pembinaan dan
pengembangan peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan
kegiatan kurikuler dan keglatan ekstra kurlkuler Kegiatan kurikuler adalah
semua keglatan yang telah dltentukan d| dalam kurlkulum yang pelaksanaannya

[ v — f |
da jam-jam pelajaran. Keglatan kurlkdler

belajar ajaf“(siijggﬂ!%é“de&nm

di madrasah, diamana f\eseQa lidik ir

bentuk proses

jib mengikuti kegiatan kurikuler
ini. Sedangkan kegiatan ekstra leri.f(.uIer merupakan kegiatan peserta didik yang
dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada di dalam kurikulum.Kegiatan
ekstra kurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang
dimiliki oleh peserta didik.?
7. Pencatatan dan Pelaporan

Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik itu

diterima di madrasah tersebut sampai mereka tamat atau lulus dari madrasah

9 Tim Dosen Administrasi, Op.Cit., h.211
2% Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 78-79.
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tersebut. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan diperlukan peralatan dan
perlengkapan yang dapat mempermudah. Peralatan dan perlengkapan tersebut
biasanya berupa:
a. Buku induk peserta didik.
Buku ini disebut juga buku pokok atau stambuk.Buku ini berisi
catatan tentang peserta didik yang masuk pada sekolah tersebut.
b. Buku lapper.
Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku induk, tetapi
penulisannya dlsusun beradasarkan abjad Hal ini untuk memudahkan

pencarlan data peserta dldlk kemball jlka sewaktu—waktu diperlukan.
f_

C. r p senS|

aftar J;:adlr pe:s#d! Aja’t

pentlng se
ikontrol.

Untuk mengetahui jumlah keadaan peserta didik dengan persis,
sekolah harus mempunyai buku/daftar mutasi peserta didik. Daftar mutasi itu
digunakanuntuk mencatat ke luar masuk peserta didik dalam setiap bulan,
semester atau setahun.

e. Buku catatan pribadi peserta didik

Buku catatan pribadi peserta didik ini lebih lengkap lagi tentang data

peserta didik. Buku ini antara lain berisi: identitas peserta didik, keterangan
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mengenai keadaan keluarga, keadaan jasmani dan kesehatan, riwayat
pendidikan serta hasil belajar, data psikologis (sikap, minat dan cita-cita) dan
juga kegiatan diluar sekolah.
f. Daftar nilai

Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi, khusus untuk
mencatat hasil tes setiap peserta didik pada bidang studi/mata pelajaran
tertentu.
0. Buku legger

Legger merupakan kumpulan nilai (jar seluruh bidang studi untuk
setiap Qﬁeggrta’.r ai'di'k..__lééhﬁ-‘is\i_aq/béﬁéét_atan;. ﬁilai’::[),_i_:_lai dalam legger ini

n ”o:fe‘h'-wa_lai kelas sebagai bahan p’engTsT;dn ¥

he 5N |
e e, ‘ r
‘»\. _J'\i; ) ) .,.. - ,\/. .:,/
3 7 W AL
g [ h - P
R Fle

peserta didik kepada orang "\tu‘ atau wali atau kepada peserta didik itu

sendiri.?

8. Kelulusan dan Alumni

Proses kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dari manajemen

peserta didik, kelulusan adalah pernyataan dari madrasah tentang telah

diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik.

Dengan demikian ruang lingkup manajemen peserta didik adalah pengaturan

aktifitas-aktifitas peserta didik yang berkaitan dengan segala sesuatu kebutuhan

2'Eka Prihatin, Op.Cit., h.13
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peserta didik dari peserta didik masuk sampai dengan lulus dari madrasah.?
Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi kebutuhan mendesak
yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah dalam mengahadapi era globalisasi.
Dalam hal ini sekolah adalah suatu lembaga pendidikan sebagai tempat
penyelenggaraan proses belajar mengajar untuk membimbing, mendidik, melatih,
dan mengembangkan potensi anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
Untuk mencapai tujuan di atas, salah satu yang dapat dilakukan adalah melalui
kegiatan belajar oleh anak-anak . Indosesia secara terus menerus dan
berkesinambungan dlsekolah sekolah atau Iembaga pendidikan formal.?®
Sebenarnya telah banyak upaya dllakukan untuk mengata3| permasalahan

v = i

|
dlslpfn peserta didik ini dengan memberi

tertulis un tmdakan fai . ls
dibangun melalui ko Mﬁkﬁﬁ{g\rma ormal, antara lain pemanggilan
rapat, informasi melalui surat déh I\Zt/agiatan kunjungan ke rumah-rumah peserta
didik.

Akibat dari kondisi tersebut memicu perilaku peserta didik menjadi santai
dan tidak disiplin khususnya waktu datang ke sekolah. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal dapat berlangsung secara baik apabila didukung beberapa

faktor terkait yaitu: (1) guru (2) peserta didik, (3) sarana dan prasarana yang ada,

dan tata tertib yang berlaku yang mempengaruhi perkembangan jiwa anak.

22 Tim Dosen Administrasi, Op.Cit., h.207-214.
2% Jurnal Administrasi Pendidikan,persepsi siswa tentang manajemen peserta didik, bahana
manajemen pendidikan volume 2 nomor 1, juni 2014.
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Kelangsungan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada upaya orang tua
dan guru dalam menciptakan kondisi sosial yang kondusif dan mengatur proses

belajar mengajar yang efektif dan tertib.?

G. Evaluasi Peserta Didik

Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.
Evaluasi hasil belajar peserta didik-merupakan kegiatan menilai proses dan hasil
belajar peserta didik balk berupa keglatan kurlkuler non-kurikuler, maupun

ekstrakurikuler yang bertUJuan untuk mellhat kemajuan belajar peserta didik dalam

v = f I
|

menguasai k pe[ajaran yang telah dipelajari oleh pese,- k sesuai dengan

\’\

tujuan yang dlrmg§,Kan.- '< p dapa{_;gfszut dijelaskan bahwa

evaluasi hasil belajar pesega<didikadilakukaf mengetahui sejauh mana siswa
menguasai materi pembelajaran sehingga dapat terlihat kemajuan belajar peserta
didik di sekolah penyelenggara pendidikan.?® Evaluasi hasil belajar peserta didik
meliputi:
1. Tujuan evaluasi peserta didik

Menurut Bukhori Ali Imron, (2011: 119) tujuan evaluasi peserta didik meliputi:

a. Untuk mengetahui kemajuan peserta didik selama setelah pendidik menyadari

selama jangka waktu tertentu.

24 Jurnal Ilmiah WIDYA, Pengaruh kerja sama orang tua dan guru terhadap disiplin peserta
didik di sekolah menengah pertama Jakarta selatam, volume 1 Nomor 2 Juli-Agustus 2013.
2> Bukhori Ali Imron, Manajemen peserta didik, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2011), h.119.
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b. Untuk mengetahui efisiensi metode pendidikan yang digunakan dalam proses
pembeajaran selama jangka waktu tertentu.
Sedangkan fungsi evaluasi yang dikemukakan oleh Ali Imron, meliputi:
a. Untuk memberikan motivasi terhadap hal belajar mengajar.
b. Untuk melengkapi informasi terkait dengan kemajuan belajar peserta
didik dan untuk menentukan kenaikan kelas.
¢. Untuk menentukan peserta didik dalam suatu kemajuan tertentu.
d. Untuk memperoleh data peserta didik untuk pekerjaan bimbingan dan
penyuluhan. _.
e. Untuk memberlkan mformaSI kepada gufu peserta didik, dan orang tua

/

I |
t\dengan ha5|l belajar yang dlcapal oleh_péser

k di sekolah.

sebagaimana yang dikehendakinya. Dgﬁéén adanya evaluasi peserta didik akan dapat
diambil langakah-langkah penting yang berkaitan dengan peserta didik khususnya
peserta didik yang mempunyai bakat istimewa di sekolah sehingga dapat diketahui
peserta didik yang sudah mencapai nilai yang telah diitetapkan atau belum. Dalam
suatu kelas, tes mempunyai fungsi ganda, yaitu untuk mengukur keberhasilan peserta

didik dan mengukur keberhasilan suatu program pengajaran.?®

%6 1hid., h. 120
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2. Bentuk-bentuk penilaian atau evaluasi
Penilaian dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa bentuk yang diantaranya

adalah sebagai berikut :

a. Penilaian berbasis kelas (PBK)

Penilaian berbasis kelas adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh guru
yang bersangkutan sehingga penilaian tersebut akan mengukur apa yang akan
diukur dari siswa. Salah satu-prinsip penilaian berbasis kelas yaitu penilaian
yang dilakukan olgh guru.dan siswa. Prinsip Qenilaian berbasis kelas lainnya,

yaitu tidak téfpiSahkéh “dari '.-’-.I.<B"|\'/|," : rﬁeﬁgguflakan acuan, patokan
e | - s p : o f“‘---&i." A

v

me kan berbagai cara penilaian (tes dan’ m mencerminkan

o i, iy 4
\‘2\_ .\i& N, i ) ,.. - . y .:,/- . .
kom Si SISWa, secara ! stf, berorientasi p ompetensi, valid,

at ——

adil, terbuka, dan dik.

b. Penilaian Kinerja (performances
Penilaian kinerja merupakan penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai
terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian biasanya
digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam berpidato, pembacaan
puisi, diskusi, pemecahan masalah, menari memainkan alat musik,
menggunakan perabotan laboratorium, mengoperasikan suatu alat, dan

aktivitas lain yang bisa diamati/diobservasi.
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Penilaian penugasan (proyek)

Penilaian penugasan (proyek) merupakan penilaian yang digunakan untuk
mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh/umum secara kontekstual,
mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan pemahaman mata pelajaran
tertentu. Tujuan dari penilaian penugasan yaitu untuk menilai ketrampilan,
pemahaman, dan pengetahuan bidang tertentu, kemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan, dan kemampuan untuk menginformasikan
subjek secara jelas.

Penilaian hasil ker_ja

Penilaian hasil kérja (p'.r_éduk)'_ gdqléh b'e'n'ilaién kepada siswa yang digunakan

L B

v

unt '@g@ﬁﬁol \proses _dan memanfaatkén/irﬁfén; n bahan untuk
men i kan\"=<'s’Q§H§tu‘,*-=- ! ad kualitas est dari sesuatu yang

S,

-

mereka produksi, s is, membuat kerajinan, dll.

Penilaian tertulis
Penilaian secara tertulis merupakan penilaian yang dilakukan secara tertulis.
Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal, peserta didik tidak
selalau merespons dalam bentuk menulis jawaban tetapi juga bisa

mengambar, mewarnai, dil.*’

7 1bid., h. 120
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Selain itu, tes tertulis dapat dibedakan atas 2 bentuk yakni:

1). tes essay (uraian) siswa menjawab soal-soal tes dengan cara menguraikannya /
menerangkan hal-hal lain sehingga ciri khas tes essay selalu dimulai dengan
perintah, uraikan, terangkan, mengapa, beri alasan, dll

2). tes obyektif, tes ini disebut demikian karena dapat memungkinkan dapat
memperoleh penilaian obyektif dari pihak guru. Ada 5 bentuk tes obyektif yang
amat penting kita jumpai adalah:

a. bentuk pilihan ganda ( Multiple Choise Test).
b. bentuk benar salah ( True false test)
c. bentuk uralan / melengkapl v . ) “I A

S _/ IF_-—‘G-. §
| ' B

[
menjodohkan ( Matching Test)
\ .

3. Tindak Lanjut Evaluasiﬁ il i
Kegiatan tindak lanjut hasi pe..rfi.:ilgién peserta didik terdapat beberapa kegiatan
yaitu sebagai berikut :
a. Mengadakan pengayaan
Pengayaan bagi peserta didik dilakukan untuk memberikan pemahaman
terhadap materi yang telah dikuasai dan dipelajari sebelumnya dalam proses
pembelajaran serta memperkaya pengetahuan. Selain itu, pengayaan juga
untuk memberikan pemahaman materi kepada peserta didik yang belum

menguasai materi yang diberikan sebelumnya.
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b. Mengadakan remidial
Program remedial diberikan kepada peserta didik, baik secara kelompok
maupun individual. Remidial diberikan secara kelompok ketika kasusnya
kelompok, begitupun sebaliknya. Sementara itu, pengajaran remedial
merupakan pengajaran yang ditujukan untuk memperbaiki sebagian atau
keseluruhan kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik. Dari kedua
pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa program remidial dilakukan untuk
perbaikan sebagian atau keseluruhan kesulitan belajar yang dihadapi peserta

didik dan dapat dilakukan/secara individual ataupun kelompok.

c. Mengulangi pelajaran R .
sal tindak lanjut evaluasi terutama jika menunju asil yang belum

Q
ki adalah men gl

berdasarkan hasil evaluasi. Hal ini dilakukan agar tidak menyulitkan peserta

didik pada materi-materi yang diberikan oleh pendidik di dalam kelas.?®

28 |bid., h. 126
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode merupakan suatu cara teknis yang dilakukan dalam proses penelitian,
sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, dan percobaan
secara alamiyah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau

prinsip-prinsip baru yang bertUJuan untuk mendapatkan pengertiam baru dan

menaikan tlngkat[ltmu secara teknologl

o

sistematis. Metode disi@' \w atau teknisi yang dilakukan

dalam proses penelitian.

Dengan demikian dapat difahami bahwa metode penelitian adalah suatu
prosedur atau cara untuk mengetahui suatu dengan langkah-langkah sistematis untuk
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan serta teknologi.

Metode penelitian adalaha cara yang digunakan dalam penelitian ilmiah yang
memiliki standar, sistematis dan logis. Penelitian ini menggunaan pendekatan

kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian.Metode kualitatif

'S, Margono, metode penelitian pendidikan (jakarta:PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1
’Mardalis, Metode Penelitian Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004), h. 4

33
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adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa
kata-kata dan gambar. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh lexy J.
moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian kualiatif adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bahkan angka-angka.’

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode deskriftif
yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang fungsi manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. adalah penelitian kualitatif, penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada'--obyek .-yahg alafni.4 Pengambilan data dalam

.l

penelitian ini dlla}kukan secara alamlah apa adanya dalam S|tua3| normal yang tidak

_/an kOﬂdISﬂ I A

Penelitiamigi_m 'rupa,kan penelltlan desk,ﬂp'uf6

Jir: M)emperoleh informasi tentang

status suatu gejala saat penelitian dilakukan.’Dengan pendekatan deskriptif, analisis

t Fuchan penelitian

deskriptif adalah” pench

data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau prilaku), dan tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan

atau pengambaran situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.

¥ Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2000), h.
11

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009),h. 15

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktek, (Jakarta:PT Rineka
Cipta.2002).h.12

®Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet V, 2004), h.6

" Fuchan A, Pengantar Penelitian dalam pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.
447
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Pemaparanya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti dalam

membuat interprestasi dapat dihindarikan.?

B. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini, menurut Suharsimi
Arikunto adalah subjek dari mana data diperoleh.’Sedangkan menurut Lofland, yang
dikutip oleh moeloeng, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*
Adapun sumber data terdiri atas dua macam yaitu:
1. Sumber data primer

Sumber data prlmer adalah sumber data yang berlangsung memberikan

2. under b I A

a sekuleer adalah sumber‘,,yan"y

data kepada pengumw\'% p\f&ng lain atau dokumen seperti

(dokumentasi).

ngsung memberikan

C. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi alamiah). Sumber data primer dan teknik pengumpulan data teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.**

® 3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 39
® Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 107

1% Lexy J. Moleong, Op, Cit., h. 157

1 Sugiono Sudjana Dan Ibrahim, Op, Cit., h. 16



36

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode Wawancara,
observasi dan dokumentasi:
1. Wawancara atau interview
Metode interview atau wawancara VYyaitu alat pengumpul data atau
informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Pedoman wawancara digunkan untuk meningkatkan interview mengenai
aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list)
apakah aspek-aspek yang relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan
pedoman demikian interview harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut
akandijabarkan secard. ko__ngl_(_'_rit-- dalar_n,..ka_l_"i,mat tén,yak, sekaligus menyesuaikan

anfinkonteks aktual saat wawantara berlangsung. "

o

Interview j@wawancara dimana interview
tidak sengaja mengarahkan tanyak jawab pada pokok-pokok persoalan dari
fokus penelitian dengan orang yang diwawancarainya.
b. Interview terpimpin

Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan
pokok-pokok masalah yang diteliti.
c. Interview bebas terpimpin

Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview

takterpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanyak membuat pokok-pokok

12 Bungin B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Medika Group, 2007), h. 3
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masalah yang diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung
mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai
apabila ternyata ia menyimpang.®
2. Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.** Dalam penelitian
ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan
hasil wawancara dapat dipahami.konteknya. Observasi yang dilakukan adalah

observasi terhadap subyek prllaku subyek. Selama wawancara, interaksi subyek

[terhadap hasn wawancara y ==

obsenvasr ach ‘mrlpakan yang Adipelajari, aktivitas-

aktivitas yang berlangsung@orwer ibat dalam aktivitas dan makna

kejadian dilihat dari perspektifmereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati.

Salah satu hal yang penting namun sering dilupakan dalam observasi adalah

dengan peneI|t| dan haI hal yang dlanggap relevan sehlngga dapat memberikan

data ta han

mengamati hal-hal yang terjadi.’®
Metode observasi ada dua macam diantaranya:
a. Observasi partisipan: yaitu penelitian terlibat dalam kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai narasumber data

penelitian.

'3 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara,2007),h. 1
4 Nana Sujana Dan lbrahim, Op. Cit., h. 16

1> Sumadi Suryabrata, Op. Cit., h. 73

Ibid., h. 215



38

b. Observasi-non partisipan: yaitu penelitian tidak terlibat dan hanya sebagai

pengamat independen.’
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa cacatan,
buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya.**Metode dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada dokumen atau catatan
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.

Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk
mendapatkan data, karena dalam metode dokumentaS| ini dapat diperoleh data-

data historis dan dokumen Ialn yang relevan dengan penelitian ini. Metode

[ |
i-ac aFaIT mencarl data menEenal hal ha‘I ata_-"
\ .\ i

cacatan, s kip, bqku sur h, prasasﬂ no

f@bel yang berupa

rapat, agenda dan

sebagainya.™

4. Uji keabsahan Data (Triangula.s'.i)w

Tringulasi pada hakikatnya merupakan perbedaan multi metode yang
dilakukan penelitian pada saat mengumpulkan dan menganalisis data.lde dasarnya
adalah bahwa penomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga
diperoleh kebenaran tingat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Memotren fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, tringulasi

7 Sugiono, Op. Cit., h. 216
'8 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 234
1% Winarsono Surachman, Op. Cit., h. 123
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ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda-beda dengan cara mengurangi sebanyak
mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan data analisis data.

Dijelaskan oleh Deni Adriana bahwa peneliti menggunakan tringulasi
sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertianya
tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek
penelitian.?’Tringulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda
yaitu wawancara, observaS| dan dokumen Trlngula3| ini selain digunakan untuk
mengecek kebenaran data Juga d1lakukan untuk memperkaya data.

v = .f

it Nasutlon selain itu trlngula3| Juga terhad

Ildltas tafsnra I ap data karen

t berguna untuk

tringulasi bersifat
reflektif.>Denzin  dal «M\\qung an empat macam tringulasi
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori.Pada penelitian ini, dari keempat tringulasi tersebut, peneliti hanya
menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.

Tringulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan latar yang
berbeda dalam penelitian kualitatif, langkah untuk mencapai kepercayaan itu

adalah:

29 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 330
2 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 115
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

D. Analisis Datalgm| L |

proffg ngdiyen ,__d;t-;‘

an uraian dasar sehin

Ana dalah sasikanya dalam

ditemukan tema dan

suatu pola kate
hipotesis kerja.*Analisi pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam priode tertentu, pada saat
wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai.Melis and Humberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

22 Moleong, Lexy J. Op. Cit., h. 331
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Adapun langkah-langkah yang diterapkan peneliti dalam menganalisis data
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan®
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan, perhatian, dan

pentransformasikan data kasar dari lapangan. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang focus, penting dalam penelitian, dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti menggunakan data selanjutnya.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah ‘sé_kum_puléh jinformasi tersusun yang memberi
§ — e b S ) . —— I".
»

v

"\'.;\uh:ﬁjﬁ.m_enarik kesimpulan dan p@nga tindakan, yang

\Q\‘ “.\:\ N b yr 4 _/I o
disajikan ra laimy,dalam ll s“haratif,_gatriks Jaringan, dan bagan.

e -

Tujuanya untuk memud@fmgac__ N 1 rik kesimpulan.
3. Verifikasi Data dan Menari Kési"mpulan

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga dari kegiatan

analisis data. “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk memberikan makna
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan diantara
dimensi-dimensi yang diuraikan.” Jadi walaupun data telah disajikan dalam bahasa
yang dapat dipahami, hal itu tidak berarti analisis data telah berakhir melainkan

masih harus ditarik kesimpulan dan verifikasi.

*Moleong, Lexy J. Op. Cit, h. 331



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung
1. Sejarah Berdirinya MTs Ismaria
Yayasan Ismaria Al-Qur’aniyyah adalah Yayasan yang bergerak di bidang

sosial masyarakat yang didirikan oleh lbu Hj. Saarah Ismail pada tahun 1993.

dimulai dengan menditikan TK Pada awal:_‘-berdir__i-hya TK yang dikepalai oleh Hj.

Yoni Marlin
Affhh‘““

diteruskan o pada_ tahth panjang perjalanannya

TK Ismaria berubah -Qur’aniyyah pada tahun 2002.
Di setiap tahunnya RA Ismaria mengalami peningkatan jumlah siswa maupun
jumlah guru, dan pada tahun pelajaran 2015/2016 jumlah siswa RA Ismaria Al-
Qur’aniyyah mencapai 210 orang dengan 7 rombel dan 13 orang guru.

Kemudian pada tahun 2004 Ibu Hj. Saarah Ismail mendirikan MI yang
dikepalai oleh beliau sendiri, pada awal berdirinya Ml Ismaria Al-Qur’aniyyah
mempunyai siswa sebanyak 13 orang yang terdiri dari 7siswa perempuan, 5 siswa

laki-laki, 2 rombel, dan 3 orang guru. Dalam perjalanannya MI Ismaria Al-

Qur’aniyyah mengalami perubahan Kepala Madrasah pada tahun 2011 sampai

42
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dengan sekarang MI Ismaria Al-Qur’aniyyah dikepalai oleh Bapak Syahyori
Aprinasyah. Setiap tahunnya jumlah siswa MI Ismaria Al-Qur’aniyyah seclalu
bertambah, pada tahun pelajaran 2015/2016 MI Ismaria Al-Qur’aniyyah memiliki
jumlah peserta didik 880 orang yang terdiri dari 471 peserta didik laki-laki dan
409 peserta didik perempuan, tenaga pendidik sebanyak 40 orang, dan fasilitas
ruang kelas yang dimiliki sebanyak 12 ruang kelas, dengan 27 rombel.

Dengan pengalaman di bidang pendidikan lebih dari 20 tahun dan begitu
tingginya kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat, maka pada tahun 2014
yayasan Ismaria Al- Qur amyyah mendlrlkan MTs dengan jumlah peserta didik
sebanyak 30 orang yang terdlrl darl 23 peserta d|d|k Iakl Iakl dan 7 orang peserta

f

didik p '-an_"tlan d| tahun ajaran 2015/2016‘ juml

erta didik MTs

njad .QO oran le afi SNE_S,_E.;;peSerta k laki-laki dan 22

Mmla_

Diharapkan Yayasan Ismarla \AI- ur’aniyyah tetap melakukan perbaikan

peserta didik perempua

disemua aspek demi memberikan pelayanan pendidikan yang lebih berkualitas,
semoga kami dapat membantu dan terus berbenah diri demi kemajuan dunia
pendidikan.
2. Profil Sekolah

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui profil sekolah yang didapat

sebagaimana diuraikan pada tabel dibawah ini :



Tabel 2

Profil MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung
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1 enjang Madrasah Tsanawiyah

2 Nama Sekolah MTs Ismaria Raja Basa

3  |NoTelp 085269050878

4 |Alamat JI. H Komaruddin Gg Nitiuda Rajabasa Raya
5  [Provinsi Lampung

6 |Kota Bandar lampung

7  |Kecamatan Raja Basa

8 |Kabupaten -

9 |Kode Pos 35114

10 |Penyelenggara Madrasah |Yayasan Ismaria Raja Basa Bandar Lampung
11  |Kondisi Geografis Sedang

12  |Potensi Wilayah Perumahan

13 |Potensi Wilayah Kota

Sumber: Profil sekolah MTs Isrmaria Raja Basa tahun2017/2018

3. Visi, Misi, dan TUJuan Madrasah

a. Visi

dan Harmonis) dan er@d:p
Visi yang dicanangkan meal

1)

2)

e\ertl”

"'-e ga indikator sebagai berikut :

ki

aktif, efektif, kreatif, inovatif, dan efisien.

3)
berkesinambungan.

4)

meningkat setiap tahun.

5)

Terampil dan Unggul dalam bidang akademik dan non akademik.

Agamis, Unggul,

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang maha Esa.

Memiliki disiplin yang tinggi sehingga proses pembelajaran berjalan

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, efisien dan

Memiliki mutu kelulusan kompetensi dasar setiap mata pelajaran yang
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6) Memiliki sarana dan prasarana yang berkualitas.

7) Memiliki kegiatan kesiswaan/ekstrakurikuler yang variatif dan
berprestasi.

8) Situasi dan kondisi lingkungan belajar dan madrasah yang aman dan
tenang sebagai adanya hubungan yang komunikatif antara madrasah,
orang tua, masyarakat, dan pemerintah.

9) Memiliki manajemen madrasah yang baik, efektif, dan efisien.

10) Mutu yang dihasilkan-mendapat pengakuan dari masyarakat (social
acuntability)_..

b. Misi

— e i3 o 5 )
1 | \ 4 i [

'-\!<”_“_r‘r’1‘5é'wujudkan visi tersebut, I\/I'Ts'iré':,hqr'

eneta mis mut”
erakhlak, berbudi pekerti luhur,

Membentu%faka;;\(k\)eI sjar ya
mandiri, tekun, berak Iak:; Bérilmu, berbudaya, unggul dan berprestasi.

2) Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan

ja Basa Bandar

3) Melengkapi sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

4) Menciptakan pola hidup sehat melalui bebas rokok sampai obat-obatan
terlarang.

5) Menanamkan dan mengembangkan sikap kedisiplinan, kemandirian dan
prilaku yang jujur, agamis, dan berbudi pekerti yang luhur kepada

seluruh warga madrasah.



46

6) Menciptakan layanan pendidikan yang memenuhi standar pelayanan
minimum

7) Meningkatkan efektifitas waktu belajar.

8) Membangun citra positif masyarakat terhadap madrasah.

9) Memberi bekal pengetahuan dan keterampilan kepada seluruh siswa
untuk dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat.

10) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang Olahraga,
Rohis, Pramuka, dan Seni Budaya.

c. Tujuan Madrasah

Mengacu padanisi dafymisi sekolafi serta tujuan umum pendidikan
. [ e | ) b o y Ir.._--""'- -||

v

“M@Wuj-udkan Komunitas Belaj.ﬁr_;"};/_:ziﬁﬁg y. UH (Terampil,

L
\\ ‘-\.I\
“

ggu};f‘f@aﬁg\ Ha

T,

Ay

.:,/
kan

L2 W

-

Ts Ismaria Raja

Pada tahun 2016-2017 MTs
Ismaria Raja Basa Bandar Lambaate ah mewujudkan hal-hal sebagai berikut:
1) Meningkatkan prilaku dan sikap komunitas belajar yang agamis.
2) Memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) seluruh mata pelajaran
minimal 70.
3) Memiliki sistem pembelajaran yang efektif, aktif, dan kreatif;
4) Tingkat ketidakhadiran siswa, guru, dan tata usaha menurun.
5) Memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang berprestasi di tingkat kecamatan
dan tingkat kabupaten.

6) Membentuk sikap budaya bersih diri dan lingkungan sekolah.
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7) Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab peserta didik.

8) Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima di jenjang pendidikan
lebih lanjut

9) Membekali peserta didik agar mampu membaca Al-Quran dan
membiasakan untuk sholat berjamaah.

4. Keadaan Tenaga Pengajar dan Staf Tata Usaha MTs Ismaria Raja Basa
Bandar Lampung
Hasil observasi yang dilakukan penulis di MTs Ismaria Raja Basa Bandar

lampung maka dapat diketahui bahwa jumlah guru beserta kepala sekolah

berjumlah 15 orang s_ebagaimana yang diuraikan péd_a tabel berikut:

aga pengajar MTs Ismaria Raja Basa Ban

A b S . e

mpung

Ry, Bk gy Guru
No 2~ | Tollanir | LIP7 Kelas/Mapel
1 | Syahyolan Februan, ) | 17-02-1985 | _ S1 Penjas Orkes
2 | Syahyori Apriansyah, S. -04- S1 Matematika
3 | Dian Nurdiana, S.Pd 08-01-1985 P S1 IPA
4 | Nopita Sari, S.Pd 20-11-1990 P S1 B. Inggris
5 | Melda Sari, S.Pd 27-08-1989 P S1 B. Indonesia
6 | Lailis Sa’adah, S.Pd.I 25-07-1991 P S1 Figih, Akidah
7 | Welly Ismayudi, S.Pd.| 01-01-1992 P S1 IPS
8 | Nilam Jelfa Rani, S.Pd 02-05-1990 P S1 Matematika
9 | Ema Kusniati, S.Pd.I 09-01-1994 P S1 SKI, BTA
10 | Faizin, MA 26-06-1975 L S2 Al-Quran Hadist
11 | Suci Nurani, S.Pd.I 05-03-1981 P S1 B. Arab
12 | Novita Sari, M.Pd 14-07-1988 P S2 IPA, PKn
13 | Siti. Komariyah, S.Pd 27-11-1986 P S1 Matematika
14 | Yulinda Rama Fitri 11-04-1990 P S1 Bahasa Indonesia
15 | Lina Maryanti, S.Ag 10-03-1987 P S1 BK

Sumber: Dokumen Mts Ismaria Raja Basa Bandar Lampung, Tahun 2018
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5. Kondisi Peserta Didik

Keadaan peserta didik MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung Pada
tahun 2017/2018, yang terdiri dari laki-laki berjumlah 70 orang dan peserta didik
yang perempuan berjumlah 43 orang sehingga jumlah keseluruhan peserta didik
dari kelas VII, VIII dan IX adalah 113 orang. Untuk lebih jelas terlihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4
Data siswa/ siswi MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung

No| Kelas| Siswa Laki-laki |Siswa Perempuan| Jumlah

1|Vl 28 16 44

2 | VIII 21 12 33

3 [ IXy ) :.‘ 21 D 15 | 4 36
T 113

2017/2018

diwajibkan berpakaian menutup au}at dan berpakaian muslimah disekolah dengan
tata aturan yang sudah ditentukan oleh pihak kesekolah dengan mengenakan hijab

yang menutup dada dan baju yang tidak dimasukan (dikeluarkan).
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana di MTs Ismaria

Tabel 5
Fasilitas sekolah yang ada di MTs Ismaria Bandar Lampung

Ruangan Jumlah Ruangan

1. Ruang Kelas 3

2. Ruang Kepala Madrasah 1

3. Ruang Guru 1

4. Ruang TU -

Sarana Jumlah Total

5. Meja Siswa 108

6. Kursi Siswa 108

7. Papan Tulis 3

8. Meja Pengajar 3

9

.Lab. IPA,, _ ——
10 perpustakaan, N |

15. Musho
16. Kantin
17. WC Guru
18. WC Murid 4
Sumber : Dokumen MTs Ismaria Al-Qur aniyyah Bandar Lampung 2017/2018

B. Pembahasan

Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syahyolan Februan S.Pd.I selaku
kepala madrasah, diperoleh keterangan bahwa implementasi manajemen peserta didik

di MTs Ismaria Rajabasa Bandar lampung adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Berdasarkan hasil interview dengan kepala madrasah diMTs Ismaria
Rajabasa Bandar lampung, bahwa sebelum dilakukannya analisis kebutuhan
peserta didik selalu diadakan rapat terlebih dahulu dengan seluruh dewan guru dan
staff di MTs Ismaria Rajabasa Bandar lampung guna untuk merencanakan peserta
didik yang akan diterima. Karena dengan adanya rapat penerimaan calon peserta
didik segala sesuatunya dapat dipikirkan dengan matang. Dengan adanya rapat
penerimaan peserta didik ini, banyak hal-hal yang akan dihadapi dalam
manajemen peserta didik yang telah diestimasi sebelumnya. Akan tetapi, dalam
rapat penerimaan calon peserta didik ini tidak ditentukan jumlah peserta didik

yang akan dlterlma dan tldak dltentukan Juga Jalur penerlmaannya Hal ini
r

anawiyah masih
pendidikannya ke
Sekolah Meneng am@MP) Aka /p_ietqpl smaria Rajabasa Bandar
lampung ini menyedim ke Mas‘vu VIII, IX (Tujuh, delapan,
sembilan) dan karena banyaknya persaingan pada Sekolah-sekolah swasta
didaerah Bandar lampung dan sekitarnya. Sehingga penerimaan peserta didik di
MTs Ismaria Rajabasa Bandar lampung hanya mencukupi untuk tiga ruang kelas
saja.
2. Rekruitmen Peserta Didik

Rekruitmen calon peserta didik dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan peserta didik yang telah ditetapkan. Ada beberapa tahap dalam
rekruitmen peserta didik baru di MTs Ismaria Rajabasa Bandar lampung yaitu

sebagai berikut:
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a. Pembentukan panitia penerimaan calon peserta didik

Panitia penerimaan calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa
Bandar lampung terdiri dari: wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, guru
dan staff tata usaha.
b. Merumuskan syarat-syarat calon peserta didik

Syarat-syarat calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
lampung meliputi: Mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan pas foto 3x4
sebanyak 3 lembar, menyerahkan pas foto 2x3 sebanyak 3 lembar,
menyerahkan foto_lcopy ijazah sebanyak 3 Igmbar, menyerahkan foto copy
SKHU sepgpyakr 3 Iembarbaglpeserta d:i.d.i'k yang belum lulus (pindah

[ .

., membawa surat keterangan _.-"p_ihaéﬁ

ah dari kepala

S,

pendaftaran peserta didik.
Penyebaran informasi Penerimaan calon peserta didik ini melalui:
Brosur, banner, media online, radio dan sosialisasi yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik.
d. Menyediakan formulir pendaftaran calon peserta didik.
Formulir pendaftaran tersebut berisi tentang: data diri peserta didik,
data madrasah/sekolah asal dan data orang tua/wali.
e. Pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik sesuai dengan jadwal prosedur

yang telah ditetapkan.
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f. Daftar ulang oleh orang tua yang putra dan putri nya mendaftar didik di MTs
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung

3. Seleksi Peserta Didik
Syarat pendaftaran calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung meliputi : mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan pas foto 3x4
sebanyak 3 lembar, menyerahkan pas foto 2x3 sebanyak 3 lembar, menyerahkan
fotocopy ijazah sebanyak 3 lembar, menyerahkan foto copy SKHU sebanyak 3
lembar, dan bagi peserta didik yang belum lulus, membawa surat keterangan

pindah madrasah dari kepala madrasah.

Dalam gi

I

stem seleksi calon, péserta didik baru di MTs Ismaria Rajabasa
N i o . 4 ) o . _— I".

) Yyaitu, seleksi berdasarkan/ ujian’ @ asional, seleksi

mi rl puan (PMDK tem ini dilakukan

S, -

dengan cara mengamati kaéﬁ‘m@ye_ ru dap peserta didik pada sekolah
sebelumnya. Prestasi tersebut dig;néti melalui buku raport semester pertama
sampai semester akhir, kemudian seleksi berdasarkan hasil tes.
4. Orientasi
Kegiatan orientasi atau Masa Orientasi Siswa (MOS) di MTs Ismaria
Rajabasa Bandar lampung adalah sebagai berikut:
a. Peserta didik diperkanalkan pada sarana dan prasarana yang ada
dimadrasah.
b. Pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS) diperkenalkan hak dan kewajiban

peserta didik selama masih menempuh pendidikan dimadrasah.
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c. Dewan guru dilibatkan dalam proses Masa Orientasi Siswa (MOS), agar
calon peserta didik dapat lebih mengenal dengan guru yang akan
memberikan kegiatan belajar mengajar.
5. Pengelompokkan Peserta Didik

Menurut bapak Syahyolan februan,S.Pd.l selaku kepala madrasah,
pengelompokan peserta didik terutama bagi peserta didik yang baru diterima
dalam kegiatan penerimaan peserta didik. Hal ini dilakukan dengan cara melihat
nilai ijazah atau nilai Surat Keterangan Hasil Ujian (SKHU). Apabila nilai mata
pelajaran matematika dan IPA lebih tinggi dari mata pelajaran IPS, bahasa
Indonesia dan Pkn maka peserta d|d|k masuk ke kelas unggulan Sementara itu
madrasah meqyedrakan tiga kelas yaltu ketas VII (tu1uh)|yang terdiri dari siswa

" I:."d.\"."n. 's-i\swi Ffﬂpla“Segang:ka (delapan) terdiri

""-'dag SISWI perempuan_127 X (Sembilan) terdiri

i pe g/@ngelompokan peserta didik di

MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung juga dapat dilihat pada tabel berikut :

dari siswa |

dari siswa laki-laki 2

)

Tabel 6
Pengelompokkan Peserta Didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung

No| Kelas | Siswa laki-laki | Siswa Perempuan| Jumlah

1 VI 28 16 44

2 VIl 21 12 33

3 IX 21 15 36
113

Sumber: Dokumen MTs Ismaria Raja Basa Bandar Lampung 2017/2018

Langkah selanjutnya, setelah pengelompokan peserta didik ini adalah

menentukan pembagian wali kelas. Sebelum menentuan wali kelas, kepala
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madrasah beserta dewan guru dan staf mengadakan rapat pembentukan wali kelas,
hal ini dilakukan guna untuk memberikan kemudahan dalam mengkondisikan
peserta didik. Kemudian penentuan wali kelas dilakukan berdasarkan kebijakan
kepala madrasah. Keterangan tersebut juga sejalan dengan yang disampaikan oleh
ibu dian nurdiana SPd selaku waka kesiswaan di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
lampung
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Pembinaan dan pengembangan peserta didik ini dilakukan dengan
beberapa langkah, yaitu:

a. Pembinaan d|3|p||n peserta didik™ |
Pemblnaan d|5|p||n peserta d|d|k dllakukan karena merupakan faktor

B
n at menentukan keberhasnan pendldlkarr'dah

ng{ berlu dltumul ;Adm peserta didi

interview de : i MMmarla Ra )abas\ aB ampung, salah satu upaya

N
melatih d|3|pllnm Mmasuk madrasah pukul 07.15

WIB dan jika peserta didik terlambat maka diberi hukuman. Selain itu, upaya

pakan salah satu

erdasarkan hasil

lain yaitu adanya ketentuan khusus dalam berpakaian yakni rapi, sopan dan
wajib memakai jilbab bagi perempuan. Pihak bimbingan konseling juga sering
mengadakan razia terhadap cara berpakaian peserta didik serta penampilan
peserta didik seperti rambut yang panjang bagi laki-laki. Selain itu,pada
proses pembelajaran berlangsung, guru wajib memberikan teguran bahkan
hukuman kepada peserta didik yang mengganggu proses pembelajaran seperti
rebut sendiri, tidak memperhatikan penjelasan guru atau bertindak kurang

sopan terhadap guru.
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b. Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekstra kurkuler adalah kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan di luar jam belajar formal sebagai upaya membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, hobi, bakat
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara positif. Kegiatan ekstra
kulikuler di MTs Ismaria Rajabasa Bandar lampung diselenggarakan secara
berkala dan terprogram.

Kegiatan ekstra kurikuler yang ada di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
lampung ini melip_uti:

1. Keterampilan KOmpUter;-‘..'.Kegiéta'ri ini rﬁerhpak_{an kegiatan yang sangat
I e | o, i3 W y B _ ot I'-I
' ]

v

[ e I’-.' [ | {
nfaat ‘untuk menunjang Wawa'sa,n_'daq ampilan dalam

L Y2 WA 4
Arab. Kegiatan ektra kurikuler
ini merupakan kegiatan pe.r;;]é'fnbangan peserta didik dalam berbahasa.

3. Olahraga dan seni bela diri pencak silat. Kegiatan ini merupakan kegiatan

dalam membentuk out bond dan pecinta alam, seni islami/hadroh.
c. Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling di madrasah merupakan proses layanan
mengembangkan dan pembinaan kepribadian siswa. Berdasarkan hasil
interview dengan bapak Syahyolan Februan, S.Pd.l menyatakan bahwa
“Bimbingan dan konseling di MTs Ismaria Rajbasa Bandar Lampung ada,

akan tetapi layanan bimbingan dan konseling tersebut belum dilakukan oleh
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ahlinya secara maksimal, seperti masih terdapatnya peserta didik yang
melanggar aturan madrasah. Jadi, bimbingan dan konseling disini masih
dilakukan oleh ibu lina maryanti, S.Ag yang merangkap sebagai guru mata
pelajaran figih .
d. Layanan Khusus

Program layanan khusus di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung
ada beberapa diantaranya yaitu: program layanan kesehatan (UKS),
layanan perpustakaan dan layanan kantin sekolah.

7. Pencatatan dan Pela__poran

Beberapa hal yag i___di'lakij_kan;_aal'éfn." pehcétatan{.;.__._dan pelaporan di MTs
[. — e y y L . f ot .]

v

iy

Ismaria sa Bandar Lampung, yaitu:

LN y J

\\“ "\.\:\ % ) v y
a. Pe didi-k@lxang'==-- li ima-di MTs" Is Rajabasa Bandar

S, -

Lampung akan kafﬁ‘d@_!&m__ _ dinduk. Setelah tercatat dalam buku
induk, daftar nama peserta. d|d|k di masukkan dalam daftar presensi atau
absensi guna untuk mempermudah dalam mencatat kehadiran peserta didik
dan memberikan penilaian pada peserta didik. Selanjutnya data diri peserta
didik yang sudah tercatat dalam buku induk madrasah, maka akan
dilaporkan pada pangkalan data online (SIMPATIKA).

b. Langkah selanjutnya dalam pencatatan dan pelaporan, setiap guru membuat
daftar nilai ulangan harian. Kemudian setelah ulangan semester seluruh
hasil penilaian masing-masing guru terhadap peserta didik diserahkan

kepada wali kelas untuk direkap ulang oleh wali kelas.



S7

c. Masalah rapor dan pembagiannya, pembagian hasil belajar (rapor) di
madrasah ini diberikan kepada peserta didik secara langsung, kecuali untuk
peserta didik yang hasil belajarnya rendah dan memiliki catatan- catatan
khusus selama proses belajar mengajar berlangsung, maka orang tua
peserta didik harus berpartisipasi secara langsung dalam pengambilan hasil
belajar (rapor).

d. Pengaturan perpindahan peserta didik, adanya peserta didik yang akan
pindah ke sekolah lainnya maka perlu diatur sedemikian rupa sehingga
perpindahannya} melalui proses yang mudal\h. Dengan cara melakukan hal-

hal sebagai berikut: B

/..-' i = r_____.c,:_"

I mau menerima

gecek ke:sekolah yang akan dimasuki ben
tidakpeserta-d a'g pindgr}j;_.’:‘;;-)*'/

T, -

dibawa peserta didik eti.liké-kan pindah ke sekolah lain.
8. Kelulusan dan Alumni

a. Syarat-syarat kelulusan MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung : peserta

didik dinyatakan telah menyelesaikan selurun mata pelajaran, peserta didik

dinyatakan telah menyelesaikan administrasi, peserta didik dinyatakan telah

lulus Ujian Nasional. Berikut adalah data jumlah kelulusan peserta didik

selama tiga tahun terakhir:
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Tabel 7
Data Kelulusan MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung 3 Tahun Terakhir
Jumlah Tidak
No Tahun Peserta didik lulus 7 lulus o
1. 2015/2016 56 56 100 - -
2. 2016/2017 62 62 100 - -
3. 2017/2018 58 58 100 -

Sumber :Dokumentasi MTs Ismaria Rajbasa Bandar Lampung, TP. 2017/2018

b. Alumni
MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung tidak memiliki organisasi
ikatan alumni secara resmi dari madrasah, akan tetapi alumni memiliki ikatan

sendiri pada setiap masing-masing angkatan.

C. Analisis Data

arlJan "pembahasan tentang lmplementasl_ﬁarbInal .

Bandahrlaﬁsetelah me1aku

diperoleh gambaran- a amie\jang ge,mgas jemen peserta didik, apa
/__,,__-

“*-\\ \
saja yang dilakukan Wam- Mesiswaan dalam implementasi

manajemen peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung.

peserta didik di

MTs Isma penelitian maka

Dalam analisis data ini penulis menggunakan analisis deskriftif kualitatif
melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi dari pihak-pihak yang
mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan.

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah analisis kebutuhan, adalah
merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dan menyusun program
kegiatan peserta didik. Berdasarkan hasil penlitian di MTs Ismaria Rajabasa

Bandar Lampung, bahwa sebelum dilakukannya analisis kebutuhan peserta didik
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selalu diadakan rapat terlebih dahulu dengan seluruh dewan guru dan staff MTs
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung guna untuk merencanakan peserta didik yang
akan diterima. Karena dengan adanya rapat penerimaan calon peserta didik
segala sesuatunya dapat dipikirkan dengan matang. Dengan adanya rapat
penerimaan peserta didik ini, banyak hal-hal yang akan dihadapi dalam
manajemen peserta didik yang telah diestimasi sebelumnya. Akan tetapi, dalam
rapat penerimaan calon peserta didik ini tidak ditentukan jumlah peserta didik
yang akan diterima dan tidak ditentukan juga jalur penerimaannya. Hal ini
dikarenakan minat calon peserta didik terhadap madrasah tsanawiyah masih
kurang, calon peserta didik Ieblh cenderung untuk melanjutkan pendidikannya ke
Sekolah Menengah pertama (SMP) Akan tetapl Umum MTs Ismaria Raja Basa

| [
ung ml menyedlakan 3 ruang kelas unfuk kel

mb\laﬂ_ _dan kh lu“ya persaing’an

swasta di daer ':'rTamQung dan s : Ingga penerimaan peserta

Janpurs O s
didik di MTs IsmarManm hanya mencukupi untuk tiga

ruang kelas saja. Sehingga dalam penerimaan calon peserta didik tidak

, VI, IX (tujuh,

sekolah-sekolah

ditentukan jumlah yang akan diterima dan tidak ditentukan pula jalur penerimaan
nya.

Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah melakukan analisis
kebutuhan, yaitu penetapan peserta didik yang dibutukan oleh madrasah.

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah :
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a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima

Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan
sebuah lembaga pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa
dilakukan secara optimal. Besarnya peserta didik yang akan diterima harus
mempertimbangkan hal-halberikut:

1) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah peserta
didik dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasakan kebijakan
pemerintah berkisar-antara 40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas
yang idegl secara teoritik berjumlab 25-30 peserta didik per satu

kelas. |

4
= sy

“peserta dicik dan qur. Yang il

\ 4

sio murid guru

!1 anyaknya pese

o

idik dengan guru

uru adalah 1 : 30
b. Menyusun program kegiafgnlz‘ké3|swaan
Penyusunan program Kkegiatan bagi siswa selama mengikuti

pendidikan di sekolah harus didasarkan kepada:

1) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan

2) Minat dan bakat peserta didik

3) Sarana dan prasarana yangada

4) Anggaran yang tersedia

5) Tenaga kependidikan yang tersedia.
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2. Rekruitmen peserta didik

Rekruitmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan
menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga
pendidikan (madrasah) yang besangkutan.

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa tahap dalam rekruitmen calon
peserta didik yang dilaksanakan di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung yaitu
sebagai berikut:

a. Pembentukan panitia penerimaan calon peserta didik

Panitia penerimaan  calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa
Bandar Lampung terdiri darl wakll kepala madrasah bidang kesiswaan,
guru dan staf tata usaha \ . :

b. rulnuskan syarat Syarat peserta d|d|k

Lampung ﬂ| MS| formulir_pen enyerahkan pas foto 3x4
. o -

sebanyak 3 Ie‘m

menyerahkan fotocopy ijazah sebanyak 3 lembar, menyerahkan foto copy

s foto 2x3 sebanyak 3 lembar,

SKHU sebanyak 3 lembar, bagi peserta didik yang belum lulus (pindah
madrasah), membawa surat keterangan pindah madrasah dari kepala
madrasah.
c. Penyebaran informasi penerimaan calon peserta didik atau pengumuman
pendaftaran peserta didik.
Penyebaran informasi Penerimaan calon peserta didik ini melalui:
Brosur, banner, media online, radio dan sosialisasi yang dilakukan oleh guru

dan peserta didik.
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d. Menyediakan formulir pendaftaran calon peserta didik.

Formulir pendaftaran tersebut berisi tentang: data diri peserta didik,

data madrasah/sekolah asal dan data orang tua/wali.

€.

Pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik sesuai dengan jadwal
prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan observasi yang
peneliti temukan dilapangan yang menyebutkan bahwa: Rekruitmen
peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik
pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
(sekolah) yang besangkutan

Berdasarkan hasﬂ penelltlan rekrunmen peserta didik di MTs Ismaria
_ > -
|

- Lal yang mendeskrlpsmah
A 5 "'.\ \
% \ gh;lg&esar dg@ﬁt-’dlte

™

langkah-langkah

sebagai berikut :

Menentukan p
Menentukan syarat-syaratzgelﬁerimaan.
Mengadakan pengumuman, menyiapkan soal-soal tes untuk seleksi dan
menyiapkan tempatnya.

Melaksanakan penyarinagan melalui tes tertulis maupun lisan.
Mengadakan pengumuman penerimaan.

Mendaftar kembali calon siswa yang diterima.

Melaporkan hasil pekerjaaan kepada kepala sekolah.
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3. Seleksi Peserta Didik

Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk
menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di
lembaga pendidikan (sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Syarat pendaftaran calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung meliputi : mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan pas foto 3x4
sebanyak 3 lembar, menyerahkan pas foto 2x3 sebanyak 3 lembar, menyerahkan
fotocopy ijazah sebanyak 3 lembar, menyerahkan foto copy SKHU sebanyak 3
lembar, dan bagi peserta didik yang belum lulus, membawa surat keterangan
pindah madrasah dari kepala madrasah :

Ismaria Rajabasa

alarh srstém selek5| calon peserta d|d|k b&ﬂi’rdl' MT

nasional, seleksi

inat dan ken ___‘Ua ), sistem ini dilakukan

berdasarkan pe 1 1 _
maap peserta didik pada sekolah

“-&_\ \
dengan cara mengam e

sebelumnya. Prestasi tersebut diamati melalui buku raport semester pertama
sampai semester akhir, kemudian seleksi berdasarkan hasil tes.

Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi lembaga
pendidikan (Madrasah) yang peserta didiknya melebihi dari daya tampung yang
tersedia di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang

dapat dilakukan adalah:
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a. Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes jasmani, tes
kesehatan, tes akademik atau tes keterampilan.

b. Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini biasanya
didasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam
bidang olahraga atau kesenian.

c. Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.

4. Orientasi
Kegiatan orientasi atau Masa Orientasi Siswa (MOS) di MTs Ismaria

Rajabasa Bandar Lampung adalah sebagal berlkut

a. Peserta d|d|k dlperkanalkan pada sarana dan prasarana yang ada

'
i
_a

c. Dewan guru dilibatkan dal:arﬁ-proses Masa Orientasi Siswa (MQOS), agar
calon peserta didik dapat lebih mengenal dengan guru yang akan
memberikan kegiatan belajar mengajar.

Hal tersebut di atas sejalan pendapat peneliti bahwa : Orientasi peserta
didik (siswa baru) adalah kegiatan penerimaan siswa baru dengan mengenalkan
situasi dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu
menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini menyangkut lingkungan fisik

sekolah dan lingkungan sosial sekolah.
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Lingkungan sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tempat
olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas lainnya yang
disediakan lembaga. Sedangkan lingkungan sosial sekolah meliputi kepala
sekolah, guru-guru, tenaga TU, teman sebaya, kakak-kakak kelas, peraturan atau
tata tertib sekolah, layanan-layanan sekolah bagi peserta didik serta kegiatan-
kegiatan dan organsasi kesiswaan yang ada dilembaga.
5. Pengelompokkan Peserta Didik

Sebelum peserta didik yang diterima pada suatu madrasah mengikuti
proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan dikelompokkan

dalam kelompok belajarnya berdasarkan hasnl tes dan seleksi yang telah

dllaksanakan[ sebelumnya Dasar dasar pengelompokkap peserta didik ada 5

_‘\\ V@sarkan pada kesukaan dalam

memilih teman antar peserta didik itu sendiri.
b. Achievement Grouping

Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada prestasi yang dicapai
olen peserta didik. Dalam pengelompokkan ini biasanya diadakan
pencampuran antara peserta didik yang berprestasi tinggi dengan peserta
didik yang berprestasi rendah.
c. Aptitude Grouping

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan

bakat yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri.
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d. Attention Or Interest Grouping

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat
yang didasari kesenangan peserta didik itu sendiri. Pengelompokkan ini
didasari oleh adanya peserta didik yang mempunyai bakat dalam bidang
tertentu namun si peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat yang
dimilikinya.
e. Intelligence Grouping

Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas hasil tes inteligensi
yang diberikan kgpada peserta didik itu sendi\ri.

Pada proses pengelidmp‘c')kan__'.be's"e'r_ta didik ini, kurang sejalan dengan
Al | s N 4 y B )

v

[ ! N / el
obser ng, dilakukan oleh peneliti. Sehingga jAm| tasi manajemen

9

.

I.\'\u A -. e 4 4 _-“’,;._.//
di MTs Ismari ala dar Lampung

peserta m terimplementasi

S,

-

secara maksimal.Hal i 5&5@&1&9“ \a sil interview dengan ibu Dian
Nurdiana, S.Pd.I selaku wakil kebglé.madrasah bidang kesiswaan.
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Dari hasil wawancara dengan bapak Syahyolan Februan, S.Pd.l.
Pembinaan diterapkan dalam layanan Bimbingan dan Konseling (BK). dan
pengembangan  peserta didik dilaksanakan dengan bentuk kegiatan ekstra
kurikuler yang ada di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung diantaranya

adalah keterampilan komputer, keterampilan bahasa inggris dan bahasa arab,

olahraga dan seni bela diri pencak silat, dan seni islami/hadroh.
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Hal tersebut di atas sejalan dengan pendapat yang peneliti lakukan di
lapangan yang mengatakan bahwa : Pembinaan dan pengembangan peserta didik
dilakukan sehingga anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar
untuk bekal kehidupannya di masa yang akan datang, dan untuk mendapatkan
pengetahuan atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan
bermacam-macam kegiatan. Lembaga pendidikan (madrasah) dalam pembinaan
dan pengembangan peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut
dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstra kurikuler.

Pengembanga_n peserta didik bertujuan urltuk mengatur berbagai kegiatan

dalam bidang, kesiwaam aéér‘kég.iatéh pembélajaran di sekolah dapat berjalan
H T | - B A 4 y e F S
|

v

[ A - [ .
lancar jtektib ‘dan teratur, serta mencapai tujuan /pendidiki lah. Oleh karena

tanggun ab kepala ma la engelola bida

o st

dengan hal-hal beriku% '—”‘fﬂi“_,“‘\,_?\ /
a.  Kehadiran peserta didi di:;séi{olaH dengan berbagai permasalahannya.

b.  Penerimaan, orientasi, klasifikasi dan penempatan peserta didik di kelas

siswaan berkaitan

dan program studi.

c.  Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar.

d.  Program supervisi bagi peserta didik yang mempunyai kelainan, seperti
pembelajaran remedial dan pembelajaran luar biasa.

e.  Pengendalian disiplin peserta didik.
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f.  Program bimbingan dan penyuluhan.
g. Program kesehatan dan keamanan.
h.  Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional.
7. Pencatatan dan Pelaporan
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam pencatatan dan pelaporan di MTs
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung, yaitu:

a Peserta didik yang sudah diterima di Madrasah Tsanawiyah akan tercatat
dalam buku induk. Setelah tercatat dalam buku induk, daftar nama
peserta didik di masukkan dalam daftar presensi atau absensi guna untuk
mempermudah dalam mencatat kehadlran peserta didik dan memberikan

penllglan pada peserta dldlk Selanjutnya data @Ilrl peserta didik yang

‘t\ercatat dalamﬁ I“madrasah /a"f dilaporkan pada
M@Adan pelaporan, setiap guru

membuat daftar nilai ulangan harian. Kemudian setelah ulangan semester

seluruh hasil penilaian masing-masing tenaga pendidik terhadap peserta
didik diserahkan kepada wali kelas untuk direkap ulang oleh wali kelas.

¢ Masalah rapor dan pembagiannya, pembagian hasil belajar (rapor) di
madrasah ini diberikan kepada peserta didik secara langsung, kecuali
untuk peserta didik yang hasil belajarnya rendah dan memiliki catatan-
catatan khusus selama proses belajar mengajar berlangsung, maka orang
tua peserta didik harus berpartisipasi secara langsung dalam pengambilan

hasil belajar (rapor).
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d Pengaturan perpindahan peserta didik, adanya peserta didik yang akan
pindah ke sekolah lainnya maka perlu diatur sedemikian rupa sehingga
perpindahannya melalui proses yang mudah. Dengan cara melakukan hal-
hal sebagai berikut:

1) Mengecek ke sekolah yang akan dimasuki benar-benar mau menerima
atau tidak peserta didik yang akan pindah.
2) Menyelesaikan surat-surat yang diperlukan sebagai pengantar yang
akan dibawa peserta didik ketika akan pindah ke sekolah lain.
Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik disebuah lembaga
pendidikan (madrasah) sangat diperlukan Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini
dimulai sejak peserta d|d|k itu’ dlterlma d| madrasah tersebut sampai mereka

h /

tamat

Iuhust}an madrasah tersebut.

a Syarat-sy: uIESan\MTs Ism_a' < " andar Lampung : peserta
didik dlnyatakm "m mata pelajaran, peserta didik
dinyatakan telah menyelesaikan administrasi, peserta didik dinyatakan
telah lulus Ujian Nasional.

b. Alumni
MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung tidak memiliki organisasi ikatan
alumni secara resmi dari madrasah, akan tetapi alumni memiliki ikatan
sendiri pada setiap masing-masing angkatan. Sehingga alumni MTs Ismaria

Rajabasa Bandar Lampung dapat terjalin komunikasi yang baik.
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Hal tersebut di atas sejalan dengan peneliti temukan pada saat observasi
dilapangan menyebutkan bahwa : Hubungan antara sekolah dengan para alumni
dapat dipelihara lewat pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh para
alumni, yang biasa disebut “reuni”. Bahkan saat ini setiap lembaga pendidikan
(sekolah) ada organisasi alumninya, misalnya IKA (lIkatan Alumni). Prestasi
yang dicapai para alumni dari lembaga pendidikan (sekolah) ini perlu di data atau
dicatat oleh lembaga. Sebab catatan tersebut sangat berguna bagi lembaga

pendidikan dalam mempromosikan-pendidikannya.




BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Implementasi
Manajemen Peserta Didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung, baik melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka penulis simpulkan bahwa:

Implementasi Mahajemen,Peserta_Didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar

/\"5: b

i T,
o .
|

Lampung meliput

P

a analisis kebtuhaﬁ' ' idik di MTs Ismaria

A
U i IC\VWe

terlebih dahulu peserta didik yang akan diterima. Dengan cara rapat penerimaan
calon peserta didik, agar segala sesuatunya dapat dipikirkan dengan matang.
Dengan adanya rapat penerimaan peserta didik ini, kepala madrasah dan seluruh
dewan guru beserta staf mendiskusikan proses penerimanaan calon peserta didik
di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung.
2. Rekruitmen PesertaDidik

Rekruitmen calon peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar

Lampung dilakukan dengan beberapa tahap yaitu membentuk panitia penerimaan
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calon peserta didik, kemudian merumuskan syarat-syarat peserta didik,
melakukan penyebaran informasi atau pengumuman kepada calon peserta didik,
kemudian menyediakan formulir pendaftara calon peserta didik dan
melaksanakan pendaftaran calon peserta didik yang sesuai dengan jadwal dan
prosedur yang telah ditetapkan.
3. Seleksi Peserta Didik

Implementasi pada seleksi peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung tidak dilakukan dengan-tes tertulis, melainkan dengan cara melengkapi
syarat-syarat oendaftaran saja. Syarat pendaftaran calon peserta didik di MTs

Ismaria Rajabasa Bandar Lampung mellputl meng|3| formulir pendaftaran,

menyerahkaq pas foto ‘ukuran 3x4 dan 2x3 me ""':‘{Téhkan fotocopy ijazah,

4. Orientasi

Pada Imlementasi kegiatan orientasi atau masa orientasi siswa (MOS) di
MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung, Peserta didik diperkanalkan pada
sarana dan prasarana yang ada di madrasah, pada saat Masa Orientasi Siswa
(MOS) diperkenalkan hak dan kewajiban peserta didik selama masih menempuh
pendidikan di madrasah, dewan guru dilibatkan dalam proses Masa Orientasi
Siswa (MOS), agar calon peserta didik dapat lebih mengenal dengan guru yang
akan memberikan kegiatan belajar mengajar. Sehingga peserta didik mampu

memahami dan mengenal lingkungan di madrasah.
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5. Pengelompokan Peserta Didik

Imlementasi pada pengelompokan peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa
Bandar Lampung yakni sebelum peserta didik yang diterima pada suatu
madrasah mengikuti proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan
dikelompokkan dalam kelompok belajarnya berdasarkan hasil tes dan seleksi
yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pengelompokkan peserta didik dilakukan
berdasarkan nilai tes dan minat calon peserta didik.
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Pada imlementasi pembinaan dan pengembangan peserta didik di MTs
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung kepala madrasah dan seluruh dewan guru
melakukan pemblnaan dan pengembangan peserta dldlk dengan cara membentuk

=
kskrakurikuler untuk memngkatkan keterampila

rampuan komph Ilt“nan bahasa’ in
olahraga, kesen semlslgm/h

v
7. Pencatatan danpm\v ’

Imlementasi pada proses pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik

kegiat

seperti

di MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung yaitu peserta didik yang sudah
diterima akan tercatat dalam buku induk, kemudian dalam pencatatan dan
pelaporan setiap tenaga pendidik membuat daftar nilai ulangan harian dan
ulangan semester, dalam pembagian hasil belajar (rapor) di MTs Ismaria
Rajabasa Bandar Lampung diberikan kepada peserta didik secara langsung,
kecuali untuk peserta didik yang hasil belajrnya rendah dan memiliki catatan

khusus maka orang tua peserta didik yang harus mengambilnya.
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8. Kelulusan dan Alumni

Pada proses imlementasi kelulusan dan alumni di MTs Ismaria Rajabasa
Bandar Lampung yaitu peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan seluruh
mata pelajaran, kemudian peserta didik dinyatakan telah menyelesaikan seluruh
biaya atau administrasi, dan yang terakhir peserta didik dinyatakan telah lulus

dalam ujian nasional.

B. Saran
Bedasarkan hasil pembahasan dan menarik kesimpulan di atas, maka penulis

akan menyampalkan beberapa saran antara lam

1. Kepada p?s "_'d|d|k d| MTs Ismarla Rajabasa Bandqxr Lampung, agar lebih

dan merﬂplrﬂl yang advé '

efektif dan efesi 98 Gurll i@ engajar dengan nyaman dan

rasah, dan juga

ajaran dapat berjalan

pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan yang di harapkan.

2. Kepada wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang telah menjalankan
tugas manajemen peserta didik, untuk lebih memperhatikan lagi terhadap
pembinaan dan pengembangan peserta didik. Agar madrasah bisa melakukan
rekruitmen maupun seleksi peserta didik dengan maksimal. Kemudian
madrasah bisa menjadi lebih unggul dan mampu bersaing dengan sekolah-

sekolah lain.
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3. Kepada MTs Ismaria Rajabasa Bandar Lampung agar dapat membentuk
organisasi ikatan alumni yang belum ada di MTs Ismaria Rajabasa Bandar
Lampung. sehingga para alumni memiliki komunikasi yang antara madrasah

dan para alumni.

C. Penutup

Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT akhirnya
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih bany%lé\tgrdag-_______.\.l,g_'e_z‘kurgmq?ﬂ d?r_l ,f‘h__gsih jauh dari kesempurnaan.

e <0 |
gat penulis‘harapkar

Una kesempurnaan skripsi
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INSTRUMEN WAWANCARA

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan
Merencanakan jumlah 1. Bagaimana rapat
peserta didik yang akan awal penentuan
diterima jumlah pesertadidik

yang akanditerima?
1 | Analisis Kebutuhan Menentukan jalur

Peserta Didik

penerimaan peserta didik

baru

2. Bagaimana
penentuan jalur
penerimaan peserta
didik? Jika sudah,
melalui jalur apa
saja?

Rekruitmen Peserta
Didik

. pendaftaran calon P 4

Pembentukan panitia

"penerimaan pesertags
Cdidikbary” A

pen aftaran

Pengumuman
mekanisme pendaftaran
calon

. Waktu pendaftaran

Penentuan calon yang
akanditerima

e

L [1. Bagaimana

pembentukan
—wpanitia penerimaan
idikbaru?

didikbaru?

3. Bagaimana proses
penyediaan
formulir
pendaftaran?

4. Bagaimana

pengumuman
mekanisme
pendaftaran calon
peserta didikbaru?

5. Apakah waktu
pendaftaran sudah
diumumkan secara
jelas?

6. bagimana ktiteria
calon peserta didik
baru yang lolos
proses pendaftaran?




I..-' 3-._
| perangkatsekolah“"

A
4
b
.
== |
N T, A
i,
.-\:EE‘"‘%,_\__ e
i
5 ~

prasarana
Pengenalan hak dan

kewajiban pesertadidik A\
‘Pengenalan‘guru dan™ |

1. Penentuan lokasi ujian 1. Dalam proses
termasuk sarana seleksi peserta
) 2. Menentukan pengawas didik dimana
Seleksi Peserta ujian biasanya
Didik 3. Melakukan koreksi lokasi tesnya?
hasil seleksidengan 2. Siapa saja yg
transparan berperan sebagai
4. Mekanisme pengawasseleksi?
pengumuman hasil 3. Bagaimana
seleksi proses koreksi
seleksi peserta
didik?

4. Apakah
pengumuman hasil
seleksi dilakukan
secara online?

1. Pengenalan sarana dan 1 Bagaimana proses

pada saat mos
diperkenalkan
sarana dan prasarana

3. Bagimana cara
dewan guru dan
perangkat sekolah
lainya juga
memperkenalkan
diri selama masa
orientasi?

Pengelompokan
Peserta Didik

1.
2.

Dasar pembagiankelas
Pembagian walikelas

1. Apa yg menjadi

dasar atau patokan
dalam pembagian
kelas?

2. Bagaimana

cara penentuan
wali
kelas?




1. Kegiatankurikuler . bagaimana kegiatan
Pembinaan Dan 2 Keglatan ekstra ekstrakurlkuler_
kurikuler selama tahun ajaran
Pengembangan . . .
. 3. Fungsi BK (penilaian, sudah sesuai dengan
Peserta Didik
hukuman) prota, promes dan
4. Layanankhusus silabus yang
dirancang?
(perpustakaan, kantin, . Apakah sekolah

UKS dan asrama)

: Apakah sekolah

menyediakan
kegiatan ekstra
kurikuler?

. Apakah ada kartu

kendali peserta
didik?
Layanan apa saja

| yang diberikan

kepada peserta didik
guru dan tenaga
kependidikan
lainnya?

BK d| madrasah?
Apakah ada jadwal
khusus di kelas
untukBK?




Pencatatan Dan
Pelaporan

Pencatatan data diri
pesertadidik
Pencatatan kehadiran
pesertadidik
Pencatatan hasil belajar
pesertadidik

. Aturan perpindahan

pesertadidik
Pelaporan data peserta

| didik pada pangkalan

dataonline
Pelaporan hasil belajar
kepada orangtua

w

&

Apakah peserta didik
tercatat di buku induk
pesertadidik?

Apakah kehadiran
peserta didik tercatat
di daftarpresensi?
Apakah hasil belajar
peserta didik tercatat
pada buku daftar nilai
yang dimiliki oleh
setiapguru?

Apakah hasil belajar
peserta didik tercatat
padarapor?

Apakah adaaturan

Lilt\

aturan khusus terkait
perpindahan peserta
didik?

Apakah data peserta
didik sudah
dilaporkan secara

Kelulusan Dan
Alumni

T “Saratkelulusan «»~

syarat peserta didik
benar-benar
dinyatakan lulus dari
sekolah

Apakah setiap
tahun menjelang
UN diberikan
program tambahan
belajar khusus?
Apakah ada ikatan
alumni?

Bagaimana biasanya
para alumni
berkomunikasi?




PEDOMAN KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Teori tentang:
Implementasi

Instrumen Pengumpulan Data

No Manajemen Peserta Observasi Wawancara Dokumentasi
Didik

1 Analisis kebutuhan v

" | peserta didik

Rekruitmen peserta

2. | didik Y

3. | Seleksi peserta didik v

4. | Orientasi 4
Pengelompokan v v v

2 pesertadidik
Pembinaan dan Y

6. | pengembangan peserta v v
didik i A

. Pencatatan da

pelaporan




KERANGKA DOKUMENTASI

No Perihal Keterangan
1. | Data Profil Sekolah Ada
2. | Data Visi Dan Misi Sekolah Ada
3. | Data Struktur Organisasi Ada
4. | Data Peserta Didik Ada
5. | Data Guru Sekolah Ada
6. | Data Sarana Dan Prasarana Ada
7. | Lain—lain Ada




INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

1. Menurut bapak bagaimana sekolah melakukan analisis kebutuhan peserta didik di MTs
Ismaria Rajabasa?

2. Apakah sudah di tentukan jalur penerimaan peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa?

3. Apa saja langkah yang di bentuk panitia dalam penerimaan peserta didik?

4. Bagaimanakah proses rekrutmen dan seleksi peserta didik di MTs Ismaria Rajabasa?

5. Dalam seleksi peserta didik dimana biasanya lokasi tesnya?

6. Siapa saja yang berperan sebagai pengawas seleksi ?

7. Bagaimana sekolah menyusun program  kegiatan siswa di MTs Ismaria Rajabasa?

8. Apakah diperkenalkan hak dan kewajiban peserta dldlk selama proses orientasi?

9. Apa yang menjadi dasar atau patokan dalam pembaglan kelas ?
v (' A

10. Bagaimana

entharrwall kelas7

11. Layanan apa endidikan lainnya?

12. Bagaimana fungsi BK di se 6%% adagac vl I k usus di kelas untuk BK?
13. Apakah peserta didik tercatat di buR induk pgerta didik?

14. Apakah hasil belajar peserta didik tercatat pada rapor?

15. Apa saja syarat-syarat peserta didik benar benar di nyatakan lulus dari sekolah?

16. Bagaimana biasanya alumni berkomunikasi?



INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA WAKA KESISWAAN

Kapan rekrutmen peserta didik mulai direncanakan?

Bagaimana sekolah mencari, menentukan,dan menarik peserta didik untuk menjadi siswa
di MTs IsmariaRajabasa?

. Apakah ada hambatan dalam rekrutmen peserta didik?

Bagaimana dalam persiapan penerimaan peserta didik?

Bagaimana dalam mengatur kehadiran dan ketidak hadiran peserta didik?

Bagaimana MTs Ismaria Rajabasa dalam menentukan pengelompokan peserta didik?

;x__ )-\ j..

Bagaimana proses ¢ Iam| mengatur kenalkan peserta dldlk’7

Bagaimana i [ ngkat lainnya juga

. Siapa saja yang terlibat seba it ' i _peserta didik baru?



INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA GURU

Bagaimana guru melakukan pembinaan pada saat kegiatan belajar mengajar di MTs
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung?

. Apa saja syarat mengikuti seleksi peseta didik baru di MTs Ismaria Rajabasa ?

. Ada berapa jenis ekstrakurikuler di MTs Ismaria Rajabsa?

Bagaimana pembinaan ekstrakurikuler yang dilakukan di MTs Ismaria Rajabasa?

. Apa fungsi dan tujuan BK di sekolah?

Bagaimana peran bimbingan konseling dalam membina peseta didik di MTs Ismaria
Rajabasa?

. Seperti apa kriteria calon peseta didik baru yang lolos proses pendaftaran?
i A

4 f . =

c"f. f\__" |'-_______ “*“-.,_ _,.‘ﬁ: ‘_,.1'] _,*/‘ ..:‘ I . .
Bagaimana proses rapat awal penentuan jumlah® pese?ita didik yang akan diteirma?

i
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Lampiran Poto

Gambar 1 : Wawancara Dengan Kepala Madrasah MTs Ismaria Rajabasa

Bandar Lampung.




Gambar 2 : Wawancara Dengan Waka Kesiswaan MTs Ismaria Rajabasa
Bandar Lampung.
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Gambar 3 : Wawancara Dengan Guru MTs Ismaria Rajabasa Bandar

Lampung.
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